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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Kurikulum
2013 pada pembelajaran geografi SMA di Kabupaten Klaten ditinjau dari dimensi
guru, yang meliputi: (1) kualitas perencanaan, (2) kualitas pelaksanaan, (3)
tanggapan siswa, dan (4) kualitas penilaian.
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi model Stake yang dilakukan
dengan cara membandingkan antara pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru,
dengan pembelajaran yang seharusnya sebagai kriteria untuk menentukan
keberhasilan. Populasi penelitian ini adalah SMA di Kabupaten Klaten yang
menjadi piloting Kurikulum 2013 berjumlah 5 SMA. Penentuan Sampel
menggunakan tehnik sampel jenuh. Setiap sekolah diwakili 1 guru geografi dan
30 siswa. Data yang dikumpulkan meliputi: pemahaman guru, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, tanggapan siswa, penilaian
pembelajaran serta hambatan dan dukungan implementasi Kurikulum 2013.
Teknik pengumpulan data adalah angket, observasi dan dokumentasi, sedangkan
instrumen pengumpulan datanya berupa daftar pertanyaan (angket), lembar
observasi, dan lembar dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik
deskriptif kuantitatif.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran guru geografi di Kabupaten Klaten sudah sangat baik
dan sesuai dengan prinsip-prinsip penyususnan RPP, (2) pelaksanaan
pembelajaran yang selama ini berlangsung dan diterapkan masuk dalam kategori
kurang baik dan belum sesuai harapan Kurikulum 2013, (3) sebagaian besar siswa
beranggapan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakun guru sudah baik, (4)
penilaian pembelajaran geografi di Kabupaten Klaten masuk dalam kategori baik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada masa sekarang kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat
bergantung pada kualitas pendidikan. Pendidikan sangat berperan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan terciptanya kehidupan
masyarakat yang cerdas maka akan berdampak pada meningkatnya kualitas
sumber daya manusia. Jadi, pembaharuan sistem pendidikan harus selalu
dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Pembaharuan
dilakukan dalam rangka mengikuti perkembangan zaman.
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa
pembentukan Pemerintah Negara Indonesia yaitu antara lain untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan upaya tersebut,
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) memerintahkan agar
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang.
Perwujudan dari amanat Undang-Undang Dasar 1945 yaitu dengan
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang merupakan produk undang-undang pendidikan
2pertama pada awal abad ke-21. Undang-undang ini menjadi dasar hukum
untuk membangun pendidikan nasional dengan menerapkan prinsip
demokrasi, desentralisasi, dan otonomi pendidikan yang menjunjung tinggi
hak asasi manusia.
Pendidikan adalah suatu proses untuk membina dan mengantarkan diri
anak didik agar dapat menemukan jati dirinya. Ini artinya pendidikan adalah
suatu proses untuk membentuk diri seseorang agar menjadi manusia yang
dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat melaksanakan pembangunan.
Undang-Undang Republik Indonesia No: 20 Tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, pendidikan menghendaki
suasana dan proses pembelajaran yang kondusif agar peserta didik aktif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
Pendidikan nasional, sebagai salah satu sektor pembangunan nasional
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai visi terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman
yang selalu berubah. Makna manusia yang berkualitas, menurut Undang-
3Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan
nasional harus berfungsi secara optimal sebagai wahana utama dalam
pembangunan bangsa dan karakter.
Semua perubahan Kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan
yang sama, yaitu Pancasila dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan
pokok dari tujuan pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya.
Perubahan Kurikulum tersebut tentu disertai dengan tujuan pendidikan yang
berbeda-beda, karena dalam setiap perubahan tersebut ada suatu tujuan
tertentu yang ingin dicapai yaitu memajukan dan meningkatkan mutu
pendidikan nasional
Pengembangan Kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai
tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan eksternal.
Disamping itu, di dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman, dirasa
perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata kelola Kurikulum
serta pendalaman dan perluasan materi. Dalam  hal pembelajaran yang tidak
kalah pentingnya adalah perlunya penguatan proses pembelajaran dan
penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang
diinginkan dengan apa yang dihasilkan.
Produk baru Kurikulum 2013 menyita banyak perhatian masyarakat
khususnya manyarakat yang berkecimpung di dunia pendidikan. Perubahan ini
4menuai pro dan kontra dari berbagai pihak sejak isu Kurikulum 2013 ini
berkembang. Untuk itu proses sosialisasi diterapkan agar Kurikulum ini
dipahami baik oleh masyarakat, selanjutnya produk ini dapat di ujicoba dan di
evaluasi pelaksanaannya.
Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, sebanyak 30 % sekolah di
Kabupaten Klaten dijadikan sebagai piloting. Pada tahun pelajaran 2013/2014
sebanyak lima sekolah menengah atas di Kabupaten Klaten menerapkan
Kurikulum ini bagi siswa baru kelas X. Masih banyak terjadi kebingungan
yang dialami pihak sekolah dan guru. Hal ini terkait dengan pemahaman guru
yang masih rendah serta management sekolah yang belum siap dalam
melaksanakan Kurikulum 2013.
Guru juga mengalami kesulitan dalam penilaian masing-masing
individu siswa yang mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
Penilaian pada pembelajaran berbasis kurikulum 2013 memperkuat PAP
(Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada
posisi skor yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal) serta mendorong
pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen utama penilaian.
Selain terjadi perubahan pada struktur terdapat pula perubahan dalam
kompetensi dasar dan kompetensi inti pada mata pelajaran ini. Perubahan yang
baru ini belum dipahami oleh guru secara baik, akibatnya guru mengalami
kebingungan dalam pelaksanaan pembelajaran geografi pada kelas X.
Pada tahap awal dalam proses pembelajaran yaitu tahap perencanaan
pembelajaran, pemerintah telah menyiapkan silabus serta buku pedoman guru
5maupun buku siswa. Dengan demikian, yang paling penting guru harus
memahami pedoman dan prinsip penyusunan RPP. RPP ini menjadi acuan
dalam proses pembelajaran. RPP harus menyesuaikan dengan tujuan
kurikulum 2013, akibatnya terjadi perubahan pada beberapa komponen
penyusun dokumen RPP yang tidak muncul pada kurikulum sebelumnya.
Di samping itu, pendekatan pembelajaran yang dianjurkan pada
Kurikulum 2013 yaitu pendekatan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
(scientific approach) yang diharapkan siswa dapat menjadi seorang peneliti,
tentunya memiliki pengaruh yang besar dalam strategi pembelajaran geografi.
Strategi yang dimaksud di sini adalah metode dan sarana-prasarana yang
sesuai untuk merangsang siswa sebagai peneliti. Dibutuhkan sarana prasarana
yang menunjang seperti laboratorium dan alat-alat peraga geografi yang
selama ini tidak dimiliki oleh sekolah - sekolah mengengah atas. Proses
pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi,
sekarang dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, menalar,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.
Dalam Kurikulum 2013 guru menggunakan penilaian berbasis kelas di
mana guru harus mengembangkan penilaian otentik berkelanjutan yang
menjamin pencapaian dan penguasaan kompetensi. Pada penilaian otentik ini
hasil penilaian tidak terpisah dari proses pembelajaran, sehingga guru harus
menggunakan berbagai ukuran, metoda dan kriteria yang sesuai dengan
karakteristik dan esensi pengalaman belajar.
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maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
implementasi Kurikulum 2013  pada  pembelajaran  geografi  SMA.
Penelitian  ini  akan difokuskan  pada pembelajaran  geografi  SMA  di
Kabupaten Klaten. Penelitian ini berjudul “Evaluasi Implementasi
Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Geografi SMA di Kabupaten
Klaten”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah yang
dapat di identifikasi sebagai berikut :
1. Kurangnya pemahaman guru geografi SMA di Kabupaten Klaten terhadap
Kurikulum 2013.
2. Sarana dan prasarana sekolah yang kurang menunjang untuk implementasi
Kurikulum 2013.
3. Sosialisasi kurikulum 2013 belum menyeluruh menjangkau semua guru
geografi.
4. Terdapat perubahan dalam penyusunan perangkat perencanaan
pembelajaran yang menyesuaikan dengan tujuan kurikulum 2013.
5. Pembelajaran sesuai Kurikulum 2013 menuntut adanya inovasi strategi
pembelajaran oleh guru.
6. Belum diketahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
menggunakan Kurikulum 2013.
77. Implementasi kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan yang mendasar
dalam proses pembelajaran.
8. Penilaian berbasis kelas sebagai konsekuensi dari perubahan kurikulum
2013 yang harus dilaksanakan oleh guru.
9. Belum adanya standarisasi laboratorium geografi pada sekolah menengah
atas.
10. Belum dilakukan evaluasi hambatan-hambatan dan dukungan
implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran geografi SMA di
Kabupaten Klaten
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan urgensi msalah untuk dipecahkan dan ketertarikan peneliti
maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan berikut:
1. Terdapat perubahan dalam penyusunan perangkat perencanaan
pembelajaran yang menyesuaikan dengan tujuan kurikulum 2013
2. Implementasi kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan yang mendasar
dalam proses pembelajaran.
3. Belum diketahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
menggunakan Kurikulum 2013.
4. Penilaian berbasis kelas merupakan sebagai konsekuensi dari perubahan
kurikulum 2013 yang harus dilaksanakan oleh guru
8D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Apakah perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di
Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013?
2. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA
di Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran geografi SMA di
Kabupaten Klaten yang berbasis kurikulum 2013?
4. Apakah penilaian hasil dan proses pembelajaran mata pelajaran Geografi
SMA di Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan ketentuan Kurikulum
2013?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi implementasi pembelajaran
Geografi yang berlangsung pada SMA Negeri di Kabupaten Klaten
berdasarkan Kurikulum 2013. Evaluasi implementasi pembelajaran geografi
ini diperoleh dengan mengetahui:
1. Kualitas perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di
Kabupaten Klaten.
2. Kualitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA
di Kabupaten Klaten.
93. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran geografi SMA di Kabupaten
Klaten.
4. Kualitas penilaian hasil dan proses pembelajaran mata pelajaran Geografi
SMA di Kabupaten Klaten.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini  diharapkan berguna sebagai masukan bagi  pelaksanaan
Kurikulum 2013 untuk  mata  pelajaran  geografi  SMA di Kabupaten
Klaten.
b. Sebagai referensi penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah  diharapkan  dapat  memberikan  masukan  dan
informasi dalam  pelaksanaan Kurikulum  2013 khususnya untuk mata
pelajaran geografi.
b. Bagi  guru  khususnya  pada  mata  pelajaran  geografi  dapat
dijadikan masukan  pentingnya  pemahaman dan kesiapan  untuk
pelaksanaan Kurikulum 2013.
c. Bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman, ilmu pengetahuan,
wawasan dan  membentuk  karakter  selama  proses  penelitian tentang
implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran geografi serta dapat
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Secara estimologis, istilah kurikulum berasal dari bahsa Yunani,
yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat
berpacu”. Pada waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus
ditempuh oleh seorang pelari. Orang mengistilahkannya dengan tempat
berpacu atau tempat berlari dari mulai start sampai finish. Selanjutnya
istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. Para ahli
pendidikan memiliki penafsiran yang berbeda tentang kurikulum.
Namun demikian, dalam penafsiran yang berbeda itu, ada juga
kesamaannya. Kesamaan tersebut adalah,  bahwa  kurikulum
berhubungan  erat  dengan  usaha mengembangkan peserta didik sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan menurut Rusman (2011:
3), kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum adalah
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seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kurikulum adalah sebuah perencanaan program pembelajaran yang
berbentuk dokumen mengenai tujuan, bahan pelajaran dan pengalaman
belajar.
b. Fungsi dan Perananan Kurikulum.
Menurut Zainal Arifin (2011: 12) fungsi dan peranan kurikulum
adalah sebagai berikut :
Dilihat dari sisi pengembangan kurikulum (guru), kurikulum
mempunyai fungsi sebagai berikut :
1) fungsi preventif, yaitu mencegah kesalahan para
pengembangan kurikulum terutama dalam melakukan hal-hal
yang tidak sesuai dengan rencana kurikulum
2) fungsi korektif, yaitu mengoreksi dan membetulkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh pengembang kurikulum dalam
melaksanakan kurikulum, dan
3) fungsi konstruktif, yaitu memberikan arah yang jelas bagi para
pelaksana dan pengembang kurikulum untuk membangun
kurikulum yang lebih baik lagi pada masa yang akan datang.
Menurut Oemar hamalik (2007: 11-12) peranan kurikulum
adalah sebagai berikut :
1) Peranan konservatif
Salah satu tanggung jawab kurikulum adalah mentransmisikan
dan menafsirkan warisan sosial pada generasi muda.  Fungsi
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kurikulum teramat penting yaitu menjembatani para siswa selaku
anak didik dengan orang dewasa
2) Peranan kritis atau evaluatif
Kebudayaan senantiasa berubah dan bertambah, kurikulum
turut aktif dalam berpartisipasi dalam kontrol sosial dan memberi
penekanan pada unsur berfikir kritis. Dengan demikian, kurikulum
harus merupakan pilihan yang tepat atas dasar kriteria tertentu.
3) Peranan kreatif
Peranan kreatif yaitu kurikulum berperan dalam melakukan
berbagai kegiatan kretif dan konstruktif, dalam arti menciptakan
suatu hal sesuai kebutuhan masyarakat dari masa ke masa.
c. Karakteristik Kurikulum 2013
Paparan Menteri Kemendikbud dalam sosialisasi kurikulum
dijelaskan bahwa Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis
kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based
curriculum dan oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan
pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian
pula penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian
kompetensi. Keberhasilan kurikulum dartikan sebagai pencapaian
kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh
peserta didik.
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Dalam Permendikbud No. 69 tahun 2013 Tentang KD dan
struktur Kurikulum SMA/MA di jelaskan bahwa kompetensi untuk
Kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut:
1) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam
bentuk Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut
dalam Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran.
2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan (kognitif dan psikomotor) yang harus dipelajari
peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki
seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran
KD yang diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa
aktif.
3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang
dipelajari peserta didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan
untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS,
SMA/MA, SMK/MAK.
4) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan
menengah diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada
jenjang pendidikan menengah pada kemampuan intelektual
(kemampuan kognitif tinggi).
5) Kompetensi Inti  menjadi unsur organisatoris (organizing
elements) Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
dalam Kompetensi Inti.
6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada
prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan
memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan jenjang
pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).
7) Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu
tema (SD/MI) atau satu kelas dan satu mata pelajaran
(SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK). Dalam silabus tercantum
seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas tersebut.
8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap
KD yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut.
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d. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013
Menurut Zainal Arifin (2011: 28) Esensi dari pengembangan
kurikulum adalah proses identifikasi, analisis, sintesis, pengambilan
keputusan dan kreasi elemen-elemen kurikulum. Proses pengembangan
kurikulum harus dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 150) ada beberapa
prinsip – prinsip umum dalam pengembangan kurikulum. Prinsip umum
tersebut adalah :
1) Prinsip relevansi
Ada dua macam relevansi yang harus dimiliki kurikulum,
yaitu relevansi ke luar dan relevansi di dalam kurikulum itu
sendiri. Relevansi ke luar maksudnya tujuan, isi, dan proses
belajar yang tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan
dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan masyarakat.
Kurikulum menyiapkan siswa untuk bisa hidup dan bekerja
dalam masyarakat. Apa yang tertuang dalam kurikulum
hendaknya mempersiapkan siswa untuk tugas tersebut.
2) Prinsip fleksibilitas
Kurikulum hendaknya memiliki sifat lentur atau fleksibel.
Kurikulum mempersiapkan anak untuk kehidupan sekarang dan
yang akan datang, di sini dan ditempat lain, bagi anak yang
memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda.
3) Prinsip kontinuitas
Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung secara
berkesinambungan, tidak terputus-putus atau berhenti-henti.
Oleh karena itu, pengalaman-pengalaman belajar disediakan
kurikulum juga hendaknya berkesinambungan antara satu
tingkat kelas, dengan kelas lainnya, antara satu jenjang
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pendidikan dengan jenjang lainnya, juga antara jengang
pendidikan dengan pekerjaan.
4) Prinsip praktis
Kurikulum hendaknya memiliki prinsip praktis, mudah
dilaksanakan, menggunakan alat-alat sederhana dan biayanya
murah. Prinsip ini juga disebut prinsip efisiensi. Betapapun
bagus  dan idealnya suatu kurikulum kalau menuntut keahlian-
keahlian dan peralatan yang sangat khusus dan mahal pula
biayanya, maka kurikulum tersebut tidak praktis dan sukar
dilaksanakan.
5) Prinsip efektivitas
Walaupun kurikulum tersebut harus murah, sederhana, dan
murah tetapi keberhasilannya tetap harus diperhatikan.
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum ini baik secara kuantitas
maupun kualitas. Pengembangan suatu kurikulum tidak dapat
dilepaskan dan merupakan penjabran dari perencanaan
pendidikan.
e. Peran Guru Geografi Dalam Pengembangan Kurikulum
Sebagian besar model kurikulum melibatkan guru dalam
pengembangannya, guru adalah orang yang tau persis situasi dan
kondisi diterapkannya kurikulum yang berlaku.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 287-288), peranan guru
dalam pengembangan kurikulum diwujudkan dalam bentuk-bentuk
kegiatan sebagai berikut.
1) Merumuskan tujuan khusus pengajaran berdasarkan tujuan-
tujuan kurikulum di atasnya dan karakteristik pembelajaran,
mata pelajaran/bidang studi, dan karakteristik situasi kondisi
sekolah/kelas.
2) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang dapat secara
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efektif membantu pembelajar mencapai tujuan yang
ditetapkan
3) Menerapkan rencana/program pembelajaran yang dirumuskan
dalam situasi pembelajaran yang nyata.
4) Mengevaluasi hasil dan proses belajar pada pembelajar.
5) Mengevaluasi interaksi antara komponen-komponen
kurikulum yang diimplementasikan.
f. Perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013
Tahap pertama dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Menurut Suryosubroto (2002: 27) pada hakikatnya bila suatu
kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan tersebut
akan lebih terarah dan lebih berhasil. Itulah sebabnya seorang guru
harus memiliki kemampuan dalam merencanakan pengajaran.
Dalam permendikbud nomor 81a tahun 2013 di jelaskan prinsip-
prinsip penyusunan RPP sebagai berikut:
1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat
nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran
untuk direalisasikan dalam pembelajaran.
2) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang
dinyatakan dalam silabus dengan kondisi di satuan
pendidikan baik kemampuan awal peserta didik, minat,
motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta
didik.
3) Mendorong partisipasi aktif peserta didik
4) Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan
peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti
belajar, proses pembelajaran dalam RPP dirancang dengan
berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi,
minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi,
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kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan
kebiasaan belajar.
5) Mengembangkan budaya membaca dan menulis.
6) Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
7) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.
8) RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. Pemberian
pembelajaran remedi dilakukan setiap saat setelah suatu
ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya dianalisis, dan
kelemahan setiap peserta didik dapat teridentifikasi.
Pemberianpembelajaran diberikan sesuai dengan kelemahan
peserta didik.
9) Keterkaitan dan keterpaduan.
10) RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan
keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam
satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas
matapelajaran untuk sikap dan keterampilan, dan keragaman
budaya.
11) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.
12) RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi  informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
Kemudian prinsip tersebut dituangkan dalam komponen
penyusun RPP yang menurut permendikbud nomor 81a tahun 2013
komponen RPP sedikitnya memuat: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi
pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) sumber belajar, dan (5)
penilaian.
g. Prinsip -prinsip belajar dan pembelajaran dalam Kurikulum 2013
Belajar merupakan proses psikologis yang hanya dapat diamati
dari adanya perubahan tingkah laku peserta didik yang disebabkan oleh
berkembang skema dan struktur kognitif, penambahan pengalaman,
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efektivitas interaksi dengan lingkungannya, dan adanya masalah yang
dihadapi oleh peserta didik. Dengan asumsi bahwa konsep belajar
merupakan kontinum dari berbagai teori belajar, prinsip belajar geografi
dilandasi oleh semua teori belajar yang berorientasi pada aktivitas
peserta didik. Peranan pendidik dalam prinsip belajar geografi bertindak
sebagai pembimbing dan fasilitator. Keterlibatan siswa di dalam belajar
tidak hanya keterlibatan kognitif semata tetapi juga keterlibatan
emosional sehingga terjadi penghayatan dan internalisasi nilai-nilai.
Untuk terciptanya kondisi belajar di atas, prinsip-prinsip belajar yang
perlu diperhatikan oleh peserta didik dan pendidik adalah prinsip
kesiapan belajar, motivasi, perhatian, persepsi positif, dan
konstruktivistik baik dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, maupun nilai-nilai geografi. Menurut Suryosubroto
(2002: 36) yang dimaksud pelaksanaan proses belajar mengajar adalah
proses berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti
dari kegiatan pendidikan di sekolah.
Dalam Permendikbud No. 69 tahun 2013 Tentang KD dan
struktur Kurikulum SMA/MA, dengan landasan prinsip belajar di atas,
langkah pembelajaran geografi yang tepat adalah dengan pendekatan
belajar proses sains yang terdiri dari lima langkah yaitu:
1) Mengamati yaitu kegiatan belajar dari lingkungannya melalui
indera penglihat, pembau, pendengar, pengecap dan peraba
pada waktu mengamati suatu objek.
2) Menanya yaitu kegiatan peserta didik untuk mengungkapkan
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apa yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan
suatu objek, peristiwa, suatu proses tertentu.
3) Mengeksperimen, yaitu kegiatan mengumpulkan data melalui
kegiatan uji coba, mengeksplorasi lebih mendalam, dan
mengumpulkan data sehingga data yang telah diperoleh dapat
dianalisis dan disimpulkan.
4) Mengasosiasi yaitu kegiatan peserta didik untuk
membandingkan antara data yang telah diolahnya dengan
teori yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan dan atau
ditemukannya prinsip dan konsep penting.
5) Mengomunikasikan yaitu kegiatan peserta didik dalam
mendiskripkan dan menyampaikan hasil temuannya dari
kegiatan mengamati, menanya, uji coba, dan mengasosiasi.
h. Konsep dan karakteristik penilaian proses dan hasil belajar menurut
kurikulum 2013
Terdapat tiga kegiatan yang perlu didefinisikan, yakni
pengukuran, penilaian,  dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut memiliki
makna yang berbeda, walaupun memang saling berkaitan. Pengukuran
adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan suatu
kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan
informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan,
dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah
proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil penilaian. Menurut
Nana Sudjana (1989: 3), penilaian hasil belajar adalah proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria
tertentu.
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Menurut Suryosubroto (2002: 53) untuk dapat menentukan
tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan
usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar.
Berdasarkan Permendikbud 81a tahun 2013, penilaian dalam
Kurikulum 2013 mencakup kompetensi inti (KI) yang dirumuskan
menjadi 4 bagian yaitu:
KI-1: kompetensi inti sikap spiritual.
KI-2: kompetensi inti sikap sosial.
KI-3: kompetensi inti pengetahuan.
KI-4: kompetensi inti keterampilan.
Pada tiap materi pokok tertentu akan terdapat rumusan KD untuk
masing-masing aspek KI. Jadi, pada suatu materi pokok tertentu, akan
selalu muncul 4 KD sebagai berikut:
1) KD pada KI-1: aspek sikap spiritual (untuk matapelajaran
tertentu bersifat generik, artinya berlaku untuk seluruh materi
pokok).
2) KD pada KI-2: aspek sikap sosial (untuk matapelajaran
tertentu bersifat relatif generik, namun beberapa materi pokok
tertentu ada KD pada KI-3 yang berbeda dengan KD lain
pada KI-2).
3) KD pada KI-3: aspek pengetahuan
4) KD pada KI-4: aspek keterampilan
Prinsip penilaian yang digunakan adalah penilaian berbasis kelas.
Penilaian dilakukan oleh guru untuk mengambil keputusan setelah
melalui langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan
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informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil
belajar siswa, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil
belajar siswa. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai
teknik/cara, seperti penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian
tertulis, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan
hasil kerja/karya siswa, dan penilaian diri. Aspek peserta didik yang
dinilai adalah aspek kognitif, psikomotor, afektif, dan pengalaman nilai-
nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Imas Kurinasih
(2014: 48), penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta
proses dan hasil belajar secara utuh.
Berikut adalah prinsip-prinsip penilaian otentik dalam
Permendikbud 81a tahun 2013 :
1) Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari proses pembelajaran, bukan bagian terpisah
dari proses pembelajaran. Penilaian harus mencerminkan
masalah dunia nyata, bukan masalah dunia sekolah
2) Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metoda dan
kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi
pengalaman belajar.
3) Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek




Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 2), evaluasi adalah kegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
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selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
Menurut S. Hamid Hasan  (2009: 41), evaluasi  kurikulum adalah
sebagai usaha sistematis mengumpulkan informasi mengenai suatu
kurikulum untuk digunakan sebagai pertimbangan mengenai nilai dan
arti dari  kurikulum  dalam  suatu  konteks  tertentu.  Terdapatnya
tambahan konteks ini sangat penting, hal ini dikarenakan sesuai dengan
sifat kurikulum yaitu tidak mungkin  berlaku sepanjang masa. Suatu
kurikulum yang sesuai untuk suatu konteks waktu tertentu belum tentu
sesuai untuk waktu yang lain walaupun diberlakukan di satuan
pendidikan yang sama.
Menurut Zainal Arifin (2011: 266), Evaluasi kurikulum adalah
suatu tindakan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu
kurikulum, berdasarkan perimbangan dan kriteria tertentu, sebagai
bentuk akuntabilitas pengembang kurikulum dalam rangka menentukan
keefektifan kurikulum.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
evaluasi sangat diperlukan terhadap suatu kegiatan yang telah
dilakukan, hal ini bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat




Menurut S. Hamid Hasan (2009: 42-43), tujuan dari evaluasi
kurikulum adalah sebagai berikut.
1) Menyediakan informasi mengenai pelaksanaan
pengembangan dan  pelaksanaan  suatu  kurikulum sebagai
sebagai  masukan bagi pengambilan keputusan.
2) Menentukan   tingkat   keberhasilan   dan   kegagalan   suatu
kurikulum serta faktor-faktor yang berkontribusi dalam suatu
lingkungan tertentu.
3) Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masalah
yang dapat digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum.
4) Memahami  dan  menjelaskan  karakteristik  suatu  kurikulum
dan pelaksanaan kurikulum.
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 18) tujuan dari diadakan
evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian suatu tujuan
program dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program,
karena evaluator program ingin mengetahui bagian mana dari
komponen dan subkomponen program yang belum terlaksana dan apa
penyebabnya.
Berdasarkan  penjelasan  diatas  maka  dapat  disimpulkan
bahwa fungsi evaluasi adalah sebagai suatu alat yang digunakan untuk
mengukur  tingakat keberhasilan suatu program, mengetahui kendala
suatu program kemudian menawarkan solusi agar keterlaksanaan
program tersebut sesuai dengan rencana.
c. Model Evaluasi.
Menurut Kaufman & Thomas (1980: 141) “ ... it is useful,
however only when there is a decision to continue, modify, or stop a
program, or activity”. Model evaluasi sangat berguna dalam membantu
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pengambilan data sebagai bahan pembuatan keputusan, evaluasi juga
dapat digunakan untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan,
berhenti, atau dilakukan modifikasi.
Model evaluasi Stake, model evaluasi ini menitik beratkan
evaluasi pada dua hal pokok, yaitu description dan judgement. Setiap
hal tersebut terdiri atas tiga dimensi, yaitu antecedents (context),
transaction (process), dan outcomes (output). Description terdiri atas
dua aspek yaitu intens (goals) dan observation (effects) atau yang
sebenarnya terjadi, sedangkan judgement terdiri atas dua aspek yaitu
standart dan judgement. Dalam model ini, evaluasi dilakukan dengan
membandingkan antara satu kurikulum dengan kurikulum lain yang
diangggap standar. Stake mengatakan description berbeda dengan
judgement atau menilai. Dalam tiga dimensi diatas (antecedent,
trasnsactions, outcomes), data dibandingkan tidak hanya untuk
menentukan apakah ada perbedaan tujuan dengan keadaan yang
sebenarnya, tetapi juga dibandingkan dengan standar yang absolut
untuk menilai manfaat kurikulum. Menurut Stake, suatu hasil penelitian
tidak dapat diandalkan jika tidak dilakukan evaluasi. Secara




Matriks Evaluasi Model Stake
Sumber : S. Hamid Hasan (2009: 210)
3. Pembelajaran Geografi.
a. Pengertian geografi
Geografi  berasal dari  bahasa  Yunani  yang  berarti  studi
tentang bumi.  Geografi  juga  mempunyai beberapa arti yang  saling
berkaitan. Kajian geografi mencakup dua aspek utama yaitu fisik dan
manusia (antroposfer). Pada geografi fisik membahas interaksi empat
elemen utama yaitu udara (atmosfer), batuan (litosfer), air (hidrosfer)
dan makhluk hidup (biosfer). Sedangkan geografi manusia mempelajari
hakikat dan distribusi aktivitas ekonomi utama manusia. Dalam seminar
dan lokakarya peningkatan kualitas pembelajaran geografi di Semarang
tahun 1988 dikemukakan  bahwa geografi adalah ilmu yang
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut
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pandang kelingkungan, kewilayahan dan keruangan. Pengertian ini
menjadikan     objek studi geografi adalah geosfer.
Fenomena geosfer ini ditinjau dari sudut pandang kelingkungan
dan kewilayahan selalu mengandung persamaan dan perbedaan.
Persamaan dan perbedaan ini terjadi karena adanya hubungan
keruangan dari unsur-unsur geografi yang membentuknya. Geografi
melihat dan mempelajari wilayah- wilayah di permukaan bumi yang
membentuk suatu sistem kelingkungan dan kewilayahan yang
menunjukkan persamaan dan perbedaan karena adanya interaksi antara
unsur-unsur geografi yang membentuknya (Nursid Sumaatmaja, 2001:
11).
Pada hakikatnya studi geografi berkenaan dengan aspek-aspek
keruangan permukaan bumi (geosfer) dan faktor-faktor geografis
alam lingkungan dan kehidupan manusia. Oleh karena itu ruang
lingkup studi geografi meliputi:
1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan.
2) Persebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.
3) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan yang
memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di
permukaan bumi.
4) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan antara darat,
perairan dan udara di atasnya (Nursid Sumaatmaja, 2001: 12).
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Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
studi geografi penekanannya pada dua aspek, pertama aspek manusia
terdiri atas aspek sosial, ekonomi, budaya dan lain sebagainya.
Sedangkan yang kedua aspek fisik terdiri atas: aspek cuaca dan
iklim, keadaan batuan, kelautan dan lain sebagainya.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran Geografi
Menurut Wina Sanjaya (2010: 52-57), terdapat beberapa faktor
yang   dapat mempengaruhi   kegiatan   proses   sistem   pembelajaran
diantaranya  faktor   guru,   faktor  siswa,   sarana  dan   prasarana  serta
lingkungan.
1) Faktor Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan
dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa
guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, maka
strategi itu tidak mungkin dapat diaplikasikan. Guru, dalam
proses pembelajaran memegang peranan yang sangat
penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia
pendidikan dasar, tidak mungkin dapat digantikan pleh
perangkat lain, seperti televisi, radio, komputer,   dan lain
sebagainya. Sebab, siswa adalah organisme yang sedang




Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak
adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan
tetapi tempo dan irama perkembangan  masing-masing anak
pada setiap aspek  tidak  selalu sama. Proses pembelajaran
dapat dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak
sama itu, di samping karakteristik lain yang melekat pada
diri anak. Sikap dan kemampuan siswa di dalam kelas, juga
merupakan aspek lain yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran. Adakalanya ditemukan siswa yang sangat
aktif (hyperkinetic) dan adapula siswa yang pendiam, tidak
sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang
rendah dalam belajar.
Semua itu akan mempengaruhi proses pembelajaran
di dalam kelas. Sebab, bagaimanapun faktor siswa dan guru
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam interaksi
pembelajaran.
3) Faktor Sarana dan Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadap segala kelancaran proses pembelajaran,
misalnya media pembelajaran, alat-alat, perlengkapan
sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan   prasarana   adalah
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segala   sesuatu   yang   secara tidak langsung dapat
mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya
jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan
sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan
membantu guru dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana
merupakan komponen penting     yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran.
4) Faktor Lingkungan
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang
dapat mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor
organisasi kelas dan faktor iklim sosial psikologis. Faktor
organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang
terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas
berkecenderungan:
a) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai
dengan jumlah siswa sehingga waktu yang tersedia akan
semakin sempit.
b) Kelompok belajar akan kurang mampu
memanfaatkan dan menggunakan semua sumber daya
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yang ada. Misalnya, dalam penggunaan waktu diskusi,
jumlah siswa yang terlalu banyak akan memakan waktu
yang banyak pula, sehingga sumbangan pikiran akan sulit
didapatkan dari setiap siswa.
c) Kepuasan belajar setiap siswa akan cenderung
menurun. Hal ini disebabkan kelompok belajar yang
terlalu banyak akan mendapatkan pelayanan yang
terbatas dari setiap guru, dengan kata lain perhatian guru
akan semakin terpecah.
d) Perbedaan individu antara anggota akan semakin
tampak, sehingga akan semakin sukar mencapai
kesepakatan. Kelompok yang terlalu besar cenderung
akan terpecah ke dalam sub-sub kelompok yang saling
bertentangan.
e) Anggota kelompok yang terlalu  banyak
berkecenderungan akan semakin banyak siswa yang
terpaksa menunggu untuk sama-sama maju mempelajari
materi pelajaran baru.
f) Anggota kelompok yang terlau banyak akan cenderung
semakin banyaknya siswa yang tidak berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan kelompok.
Memperhatikan beberapa kecenderungan diatas,
maka jumlah anggota kelompok besar akan kurang
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menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar mengajar
yang baik. Sedangkan faktor lain dari dimensi lingkungan
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor
iklim sosial-psikologis, maksudnya adalah keharmonisan
hubungan antara orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Iklim sosial ini dapat terjadi secara internal
dan eksternal. Iklim sosial-psikologis secara internal, adalah
hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan
sekolah, misalnya iklim sosial antara siswa dengan siswa,
antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru bahkan
antara guru dengan pimpinan sekolah. Sedangkan iklim
sosial-psikologis eksternal adalah keharmonisan hubungan
antara pihak sekolah dengan dunia luar, misalnya hubungan
sekolah dengan orang tua siswa, hubungan sekolah dengan
lembaga- lembaga masyarakat, dan lain sebagainya.
c. Strategi Pembelajaran Geografi
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Melalui
pembelajaran yang merupakan perpaduan urutan kegiatan, cara
pengorganisasian  materi,  siswa,  peralatan  serta  waktu  yang
digunakan untuk mengkomunikasikan isi pelajaran untuk mencapai
tujuan tertentu. Belajar adalah suatu proses usaha serta yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif
menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara
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langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dari
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan. Menurut
Made Wena (2009: 20), penggunaan strategi dalam kegiatan
pembelajaran sangat perlu karena mempermudah proses pembelajaran
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.
Salah  satu  strategi  agar  kegiatan  pembelajaran  yang
dilakukan tercapai  sesuai  Standar  Kompetensi  Lulusan  diperlukan
standar  proses. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
menentukan standar proses adalah pendekatan sistem. Menurut Wina
Sanjaya (2006: 49) sistem adalah satu kesatuan komponen yang satu
sama lain saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu
hasil yang diharapkan sacara optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.
d. Peran Guru Geografi Dalam Proses Pembelajaran
Proses belajar mengajar merupakan proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Oleh
karena itu, guru perlu meningkatkan kompetensinya. Guru yang
kompeten akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga minat siswa terhadap
pelajaran meningkat dan pada akhirnya pemahaman siswa berada pada
tingkat optimal.
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Peranan dan kompetensi guru dalam proses pembelajaran
meliputi banyak hal.   Menurut Sardiman (2007 : 144-146), peranan
yang dianggap paling dominan diklasifikasikan sebagai berikut.
1) Guru sebagai informator
Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium,
studi lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik
maupun umum.
2) Guru sebagai organisator
Sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus,
workshop, jadwal pelajaran, dan lain – lain. Semua komponen
belajar mengajar diorganisasikan agar efektif dan efisien.
3) Guru sebagai motivator.
Sebagai motivator guru mengembangkan gairah siswa
dalam belajar. Guru harus memberikan dorongan dan
rangsangan sehingga terjadi dinamika di dalam proses belajar
mengajar
4) Guru sebagai direktor
Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar dan mengajar siswa sesuai
dengan tujuan yang dicita-citakan.
5) Guru sebagai inisiator
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses
belajar. Tentu ide-ide itu merupakan ide kretif yang dapat di
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contoh oleh anak didiknya.
6) Guru sebagai Transmitter
Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak sebagai
penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.
7) Guru sebagai fasilitator
Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas dan
kemudahan dalam proses belajar, mengajar.
8) Guru sebagai mediator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah
dalam kegiatan belajar siswa. Misalnya menengahi siswa yang
mengalami kemacetan dalam beradu argumen dalam
berdiskusi.
9) Guru sebagai evaluator
Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru
mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam
bidang akademis maupun tingkah laku sosisalnya, sehingga
dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau
tidak.
B. Hasil penelitian yang relevan
1. Penelitian Anifah Nurshofyani. (2010). Evaluasi Penerapan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan Secang
Kabupaten Magelang. Tesis. PPS UNY.
Adapun hasil penelitian berkesimpulan:.
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a. Berkaitan dengan konteks, penerapan KTSP cukup baik ditinjau
dari standar isi maupun dukungan masyarakat.
b. Berkaitan dengan input, tujuan dan prosedur penyusunan dokumen
dalam penerapan KTSP cukup baik
c. Berkaitan dengan proses, masuk kategori baik di tinjau dari
perencanaan maupun pelaksanaan proses pembelajaran
d. Berkaitan dengan produk, KTSP yang disusun sekolah sudah baik
walaupun masih banyak mengikuti contoh yang diberikan oleh
Dinas Pendidikan
2. Penelitian Muhammad Nursa’ban. (2009). Evaluasi Proses Model Stake
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SMP di Kota
Yogyakarta. Tesis. PPS UNY.
Adapun hasil penelitian berkesimpulan:.
a. Program pembelajaran yang dibuat oleh guru IPS SMP Negeri di
Kota Yogyakarta dalam Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan
(KTSP) termasuk dalam kategori sangat baik.
b. Sistematika proses pembelajaran IPS SMP Negeri di Kota
Yogyakarta dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
termasuk dalam kategori sangat baik.
c. Pelaksanaan penilian hasil belajar IPS oleh guru SMP Negeri di
Kota Yogyakarta termasuk dalam kategori sangat baik.
37
C. Kerangka Berpikir
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena itu
pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang
dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil
kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum
dartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen
kurikulum oleh seluruh peserta didik.
Komponen evaluasi dalam outcomes adalah dengan melihat penilaian
yang dilakukan oleh guru terhadap proses dan hasil pembelajaran. Setiap
sekolah mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam implementasi
kurikulum 2013 mengingat sumber daya yang dimiliki setiap sekolah
memang berbeda, sehingga akan terdapat perbedaan dalam persiapan dan
pelaksanaan proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan yang dominan
bagi proses pembelajaran. Pada guru terletak tanggung jawab bagi
terlaksananya transformasi ilmu, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
harus dikuasai siswa. Oleh karena itu guru di tuntut untuk memiliki
keterampilan untuk mengajar. Keterampilan mengajar mencakup kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran secara baik. Kemampuan yang harus
dimiliki oleh setiap guru yang baik antara lain dapat membuat rencana
pembelajaran yang dituangkan dalam perangkat pembelajaran, mampu
melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang
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dibuat dengan memperhatikan pola pentahapan pembelajaran dan memiliki
kemampuan melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran.
Evaluasi terhadap pembelajaran geografi pada tingkat SMA bertujuan
mengetahui kualitas implementasi kurikulum 2013 yang digulirkan pada
tahun ajaran 2013/2014 terutama berkaitan kemampuan guru mata pelajaran
geografi pada tingkat SMA dalam menerapkan kurikulum tersebut. Aspek-
aspek yang menjadi kajian pada penelitian evaluasi ini yaitu pada
pelaksanaan kemampuan guru mata pelajaran geografi dalam membuat
rencana pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan
kemampuan melakukan penilaiaan terhadap proses pembelajaran sesuai
kurikulum 2013.
Gambar 2.
Kerangka Berfikir Evaluasi Implementasi
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, maka pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di
Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013?
2. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA
di Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran geografi SMA di
Kabupaten Klaten yang berbasis kurikulum 2013?
4. Apakah penilaian hasil dan proses pembelajaran mata pelajaran Geografi






Desain penelitian  yang  digunakan  untuk mengevaluasi proses
pembelajaran geografi  SMA di Kabupaten Klaten berbasis Kurikulum 2013
adalah  penelitian deskriptif. Pendekatan evaluasi yang digunakan yaitu
evaluasi model Stake yang akan membandingkan antara implementasi proses
pembelajaran geografi  SMA berbasis kurikulum 2013 yang seharusnya
sebagai kriteria untuk menentukan keberhasilan. Pendekatan evaluasi Model
Stake menekankan adanya pelaksanaan dua hal pokok yaitu melakukan
penggambaran (description) dan pertimbangan (judgment). Dua hal pokok ini
diperoleh melalui gambaran tahapan evaluasi yaitu 1) input (antecedent), 2)
proses (transaction), dan 3) hasil (out comes). Dalam penelitian ini gambaran
tahapan evaluasi ini dapat digambarkan sebagai berikut :
a. Fase pendahuluan (antecedent phase)
Merupakan periode sebelum suatu program dilaksanakan atau di
implementasikan, pada tahapan ini akan di deskripsikan kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan mengetahui kulitas RPP meliputi : 1)
identitas mata pelajaran, 2) perumusan indikator, 3) perumusan tujuan
pembelajaran, 4) pemilihan materi ajar, 5) pemilihan sumber belajar, 6)
pemilihan media belajar, 7) model pembelajaran, 8) skenario pembelajaran,
dan 10) penilaian.
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b. Fase penerapan (transaction phase)
Merupakan tahapan dimana proses aktual belajar mengajar terjadi, pada
tahapan ini akan dideskripsikan pelaksanaan pembelajaran meliputi : 1)
apersepsi dan motivasi, 2) penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan, 3)
penguasaan materi pelajaran, 4) penerapan strategi pembelajaran, 5)
penerapan pendekatan scientific, 6) penerapan pembelajaran tematik terpadu,
7) pemanfaatan sumber belajar/media, 8) pelibatan peserta didik, 9)
penggunaan bahasa, dan 10) penutup pembelajaran
c. Fase hasil program (outcome phase)
Yaitu ukuran pengaruh program setelah diimplementasikan, pada tahap ini
akan didesripsikan penilaian proses dan hasil belajar geografi SMA di
Kabupaten Klaten meliputi: 1) Proses penilaian terpadu, 2) Penilaian sesuai
dengan karakteristik dan esensi, 3) Penilaian bersifat holistik yang mencakup
semua aspek dari tujuan pembelajaran (sikap, keterampilan, dan
pengetahuan).
B. Populasi dan Sampel.
Pada tahun ajaran 2013/2014 sebanyak lima sekolah SMA menjadi
piloting implementasi Kurikulum 2013 di Kabupaten Klaten, maka dari itu




No. Nama Sekolah Subjek Penelitian.
1. SMA NEGERI 1 KLATEN 1 Guru 30 siswa
2. SMA NEGERI 2 KLATEN 1 Guru 30 siswa
3. SMA NEGERI 3 KLATEN 1 Guru 30 siswa
4. SMA NEGERI  1
KARANGANOM
1 Guru 30 siswa
5. SMA NEGERI 1 CAWAS 1 Guru 30 siswa
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di lima SMA Kabupaten Klaten yang menjadi
piloting kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai selesai.
D. Variabel Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi sehingga tidak
membedakan adanya variabel bebas dan variabel terikat. Data yang di
kumpulkan sebagai variabel adalah :
1. Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di Kabupaten
Klaten.
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di
Kabupaten Klaten.
3. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran geografi SMA di Kabupaten
Klaten yang berbasis kurikulum 2013
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4. Penilaian hasil dan proses pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di
Kabupaten Klaten.
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan unsur penelitian yang dapat
memberikan petunjuk bagaimana mengukur suatu variabel. Dalam penelitian
ini definisi voperasionalnya sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi yaitu kemampuan guru
dalam membuat rancangan pembelajaran, variabel ini melihat kemampuan
guru dalam membuat dokumen RPP. Aspek yang di nilai adalah
kelengkapan komponen RPP yaitu : identitas mata pelajaran, perumusan
indikator, perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar,
pemilihan sumber belajar, pemilihan media belajar, model pembelajaran,
skenario pembelajaran, dan penilaian
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA di
Kabupaten Klaten sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013 yaitu berupa
pelaksanaan pentahapan dalam pembelajaran yaitu meliputi : 1)
pendahuluan sebagai tahap persiapan dalam mengkondisikan pembelajaran
yang akan berlangsung. Pendahuluan ini dapat dilakukan dengan apersepsi
dan motivasi serta penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan. 2)
kegiatan inti sebagai tahap kegiatan sebenarnya untuk mempelajari materi
sesuai dengan tujuan dan metode pembelajaran yang direncanakan. Pada
kegiatan inti beberapa aspek yang dinilai adalah kemampuan guru dalam
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penguasaan materi pelajaran, penerapan strategi pembelajaran, penerapan
pendekatan scientific, penerapan pembelajaran tematik terpadu,
pemanfaatan sumber belajar/media, pelibatan peserta didik dalam
pembelajaran, penggunaan bahasa dalam pembelajaran. 3) penutup sebagai
tahap akhir dapat berupa evaluasi dan refleksi pembelajaran.
3. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran geografi yaitu berupa penilaian
yang dilakukan siswa terhadap proses belajar yang diterapkan oleh guru
geografi di masing-masing sekolah.
4. Penilaian hasil belajar geografi SMA di Kabupaten Klaten. Penilaian
otentik merupakan ciri khas kuriulum 2013.  Pelaksananya mengukur
masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran
(Permendikbud 81a 2013).  Melaksanakan penilaian autentik, seperti yang
dijelaskan dalam Permendikbud 81a 2013 tentang implementasi kurikulum
pedoman umum pembelajaran menyatakan bahwa dalam melaksanakan
penilaian autentik guru hendaknya memperhatikan tiga prinsip berikut: 1)
Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses
pembelajaran. 2) Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metoda
dan kriteria yang sesuai dengan karakteristik dan esensi. 3) Penilaian harus
bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan pembelajaran
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan).
45
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik kuesioner/angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Angket
Bentuk instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
guna melihat tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
geografi.. Menurut Sugiyono (2007: 134) skala lingkert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial. Lebih lanjut Sugiyono mengatakan jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai negatif. Dalam penelitian ini skala Likert yang
digunakan adalah 4 alternatif item yang berupa pernyataan dan pertanyaan.
Untuk kepentingan analisis kuantitatif, maka jawaban  skala likert diberi
skor 4, 3, 2, dan 1.
Setiap sekolah diambil 30 siswa sebagai wakil sekolah tersebut.
2. Observasi
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
mengenai pelaksanaan pembelajaran. Observasi merupakan metode
pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap
objek, gejala atau kejadian tertentu.
46
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data
dan informasi yang berupa dokumen perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran dan dokumen hasil penilaian pembelajaran.
Tabel 2




































Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen yang
dibuat sesuai dengan komponen pelaksanaan kurikulum 2013 pada




No. Aspek dan Indikator. Metode Instrumen
1. Perencanaan pembelajaran :
Komponen penyusun RPP




d) Pemilihan materi ajar
e) Pemilihan sumber belajar








2. Pelaksanaan pembelajaran :
Kegiatan pendahuluan























3. Tanggapan Siswa :
Kegiatan pendahuluan




















4. Penilaian hasil dan proses
pembelajaran :
a) Proses penilaian terpadu
b) Relevan dengan pendekatan
ilmiah








Kriteria evaluasi berhubungan dengan acuan yang ditetapkan
sebelum mengevaluasi, untuk memudahkan evaluator dalam pertimbangan
nilai atau harga terhadap komponen program yang dinilai. Dalam
penelitian ini kriteria evaluasi disesuaikan dengan karakteristik kurikulum
2013.
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data menurut model stake yaitu membandingkan antara hasil yang
diperoleh dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan model
Stake peneliti berusaha mendeskripsikan kejadian-kejadian, aktifitas dan
kondisi yang ada sebelumnya, selama (pada saat) dan setelah implementasi
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program, dengan cara membandingkan kenyataan di lapangan dengan kriteria
yang telah di tentukan sebelumnya.
Penelitian evaluasi ini bersifat deskriptif yang bertujuan memberikan
gambaran realitas tentang keterlaksanaan implementasi kurikulum 2013 dalam
pembelajaran geografi pada jenjang SMA di Kabupaten Klaten dilihat dari
aspek guru dengan menerapkan konsep teori yang dikembangkan terhadap
hal-hal yang di evaluasi. Semua data yang dikumpulkan baik angket, observasi
maupun dokumentasi dianalisis dan diambil kesimpulan tentang masing-
masing komponen atas dasar kriteria yang telah ditentukan. Besarnya
persentase pada katagori mana, menunjukan informasi yang diungkapkan
langsung dapat diketahui posisi masing-masing aspek dalam keseluruhan
bagian-bagian permasalahan yang diteliti.
Data yang diperoleh dianalisis dengan tehnik analisis deskriptif
kuantitatif. Data dikumpulkan dan dianalisis untuk dideskripsikan berdasarkan
sebaran mean, simpangan baku, dan kategorisasi. Analisis data dilakukan
dengan tahapan:
1. Penskoran jawaban responden
2. Penjumlahan skor total masing-masing komponen
3. Pengelompokan skor yang didapat
4. Mengolah skor yang didapat oleh responden berdasarkan
keterkaitan antar variabel.
Sebelum dianalisis, dilakukan proses kuantifikasi data kemudian data
tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif melalui bantuan
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komputer program SPSS for windows 17 untuk mendapatkan: mean, median,
simpangan baku, skor maksimum, dan skor minimum. Tingkat kecenderungan
dibagi empat kategori dengan jarak 1,5 SD (ideal). Penentuan jarak 1,5 SD
didasari asumsi distribusi normal dengan 6 SD. Berkaitan dengan distribusi
normal peneliti mengadopsi dari pendapat Djemari Mardapi (2008:123) yang




1 X ≥ (Mi +1,5SDi) Sangat Baik
2 (Mi +1,5SDi) > X ≥ Mi Baik
3 Mi > X ≥ (Mi -1,5SDi) Kurang Baik
4 X , Mi -1,5 SDi Tidak Baik
Keterangan:
X = skor yang dicapai
Mi = rata –rata ideal setiap komponen dalam penelitian,
dengan rumus: ½ (skor ideal tertinggi dalam komponen +
skor ideal terendah)
SD = standard deviasi ideal dalam setiap komponen penelitian,
dengan rumus: 1/6  (skor ideal tertinggi dalam
komponen-skor ideal terendah)
Berdasarkan kriteria di atas disusun standard skor tertinggi kategori
kecenderungan variabel dan indikator variabel penelitian yaitu kategori sangat
baik, baik, kurang baik, dan tidak baik. Nilai Mi pada rumusan diatas sama
dengan mean ideal yang didapat dari ½ (skor ideal tertinggi dalam komponen
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+ skor ideal terendah). Nilai SD adalah satandard deviasi yang dapat diperoleh
dari 1/6  (skor ideal tertinggi dalam komponen-skor ideal terendah).
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kondisi Sekolah
Pada penelitian ini sekolah yang di gunakan sebagai sampel adalah sekolah –
sekolah yang dipilih pemerintah sebagai piloting dalam implementasi
kurikulum 2013 di Kabupaten Klaten, pilotingdipilih berdasarkan kualitas
sekolah tersebut, sehingga secara umum sampel penelitian ini merupakan
sekolah-sekolah terbaik di Kabupaten Klaten, adapun gambaran umum
sekolah akan di uraikan sebagai berikut.
1. SMA Negeri 1 Klaten
a. Lokasi Sekolah
SMA Negeri 1 Klaten berlokasi di Jl. Merbabu No. 13 Klaten,
Lokasi SMA ini sangat strategis untuk dijangkau karena letaknya berada
di pusat kota. SMA ini berbatasan langsung dengan satu-satunya Stadion
di Kabupaten Klaten yaitu Stadion Trikoyo.
b. Profil Sekolah
SMA Negeri 1 Klaten merupakan SMA terfavorit di Kabupaten
Klaten sehingga input yang di peroleh pada saat seleksi penerimaan
peserta didik baru adalah siswa-siswi terbaik pada jenjang SMP. SMA ini
mempunyai manajemen mutu yang baik dalam menjaga kualitas sekolah,
salah satu strategi sekolah dalam menjaga kualitas sekolah dalam bidang
akademik pada tahun ajaran 2013/2014 adalah dengan mengelompokan
peserta didik menurut minat dan kompetensi masing-masing,
pengelompokan peserta didik terdiri dari; (1) Kelas Reguler yaitu
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kelompok peserta didik reguler yang terdiri dari 8 kelas MIPA, (2) Kelas
Akselerasi yaitu kelompok peserta didik yang dirancang lulus dengan
menempuh studi selama 2 tahun, kelas akselerasi mempunyai beban
belajar yang relatif sama dengan kelas reguler, (3) Kelas penelitian
merupakan kelompok peserta didik yang didesain agar para peserta didik
mempunyai kemampuan lebih dalam bidang penelitian dan penalaran, (4)
Kelas OSN merupakan kelompok peserta didik unggulan yang
dipersiapkan untuk mengikuti berbagai ajang olimpiade, kompetensi
yang di dapat dari kelas OSN ini sama dengan kelas reguler namun ada
beberapa pendalaman dalam bidang Olimpiade.
Strategi sekolah dalam menjamin kualitas di dukung dengan sumber
daya pendidik yang memadai. SMAN 1 Klaten pada tahun ajaran
2013/2014 memiliki 77 pendidik ditambah 7 tenaga kependidikan.
Sedangkan siswa berjumlah 928 terdiri dari 361 laki-laki dan 567
perempuan. Sebagian besar pendidik sudah memiliki jenjang sarjana,
bahkan 30% dari total pendidik sudah berjenjang magister
Kegiatan pembelajaran di SMAN 1 Klaten dimulai pukul 6.45 dan
berakhir pukul 13.30. terdapat 2x istirahat dengan durasi 15 menit dan 30
menit. Semua pendidik wajib datang sebelum bel masuk jam pertama.
Sedangkan siswa yang mengalami terlambat, tidak boleh mengikuti
pelajaran sampai jam ke 2.
SMA N 1 Klaten memiliki berbagai kegiatan siswa berupa
ekstrakulikuler baik akademik maupun non akademik. Berikut daftar
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ekstrakulikuler yang ada di SMAN 1 Klaten : Prata ( Paskibra), Pramuka,
Emapal (Pecinta Alam), Romansa (Rohis), Rokat (Rohis Katolik),
Rokris( Rohis Kristen), Penelitian, English Club, KIR, Reksa (PMR),
Basket, Cheersleader, Sakla (paduan suara), Teater, dan Futsal
c. Data Sarana dan Prasarana
SMA Negeri 1 Klaten mempunyai luas tanah sebesar 15.619 m2 dan
luas bangunan sebesar 6.863 m2, bangunan di SMA negeri 1 klaten
didirikan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, beberapa sarana
dan prasarana tersebut diantaranya: Ruang teori, Laboratorium Biologi,
Laboratorium Fisika, Laboratorium Biologi, Laboratorium komputer,
Ruang UKS, Ruang koperasi/toko, Ruang BK, Ruang kepala sekolah,
Ruang guru, Ruang TU, Ruang  Osis, Kamar mandi/WC Guru, Kamar
mandi/WC murid, Gudang, Ruang ibadah, Rumah penjaga sekolah,
Sanggar PKG. Jumlah  komputer, Jumlah LCD, Jumlah Laptop, Mobil,
Sepeda, dan Mebelair
2. SMA Negeri 2 Klaten
a. Lokasi Sekolah
SMA Negeri 2 Klaten terletak diantara 2 kota yaitu Yogyakarta dan
Surakarta tepatnya di Jalan Angsana, Desa Trunuh, Kecamatan Klaten
Selatan, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Letaknya cukup jauh
dari pusat Kota Klaten namun akses menuju sekolah ini sangat mudah
karena berada di samping jalan raya Yogya-Solo
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b. Profil Sekolah
SMA Negeri 2 Klaten merupakan salah satu SMA Negeri di
Kabupaten Klaten yang dikenal luas di masyarakat Klaten karena nuansa
akademis dan non akademis yang terus ditumbuh kembangkan.
Sekolah yang mempunyai Visi “Menghasilkan lulusan yang
beriman, luhur dalam berbudi pekerti, berwawasan lingkungan dan
mitigasi bencana, sains, dan teknologi, unggul dalam kompetisi” ini
merupakan  Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana
(SWALIBA). Banyak kegiatan sudah dilakukan berkenaan dengsn
lingkungan, seperti tersedinya tempat sampah yang dibedakan
kategorinya (organik, anorganik, dan kertas), pembuatan kompos,
tersedianya sumur resapan, biopori, serta adanya greenhouse.
SMA Negeri 2 Klaten memiliki guru dan karyawan yang siap
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Jumlah guru di
SMA Negeri 2 Klaten adalah 51 orang. Mayoritas guru di sekolah ini
sudah berstatus PNS dan guru yang mengajar di kelas juga merangkap
sebagai Pembina dalam ekstrakurikuler sesuai dengan keahliannya
masing-masing serta jabatan struktural lainnya. Sejumlah guru telah
mendapatkan sertifikasi. Dari hasil sertifikasi tersebut, guru menjadi
lebih profesional untuk terus mengembangkan kompetensinya dalam
mengajar. Terbukti ketika melakukan observasi, penguasaan materi yang
guru sampaikan didalam kelas pada siswa sudah berjalan dengan baik
pada saat PBM dilaksanakan. SMA N 2 Klaten juga memilik karyawan
yang taat terhadap tugas dan kewajibannya masing-masing. Karyawan
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SMA N 2 Klaten terdiri atas, karyawan tata usaha, laboran, penjaga
sekolah, penjaga perpustakaan, tukang kebun dan petugas kebersihan
yang semua sigap dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Potensi siswa di SMA Negeri 2 Klaten sangat baik, karena sekolah
ini menempati peringkat lima besar se-Kabupaten Klaten dalam bidang
akademik, sedangkan di bidang non akademik menempati peringkat
pertama se- Kabupaten Klaten.
c. Sarana dan Prasarana
SMA Negeri 2 Klaten mempunyai 31 ruang kelas dengan rincian
sebagai berikut: 10 ruang untuk kelas X dimana 7 ruang untuk kelas X
IPA dan 3 ruang untuk kelas X IPS, 9 ruang untuk kelas XI yang
diperuntukan  6 ruang untuk kelas XI IPA, 4 ruang untuk kelas XI IPS, 1
ruang untuk kelas XI imersi. Sepuluh ruang untuk kelas XII 4 ruang
untuk kelas XII IPA 4 ruang untuk kelas XII IPS 1 ruang kelas XII IPA
imersi 1ruang kelas XII IPA OSN
SMA Negeri 2 Klaten memiliki sarana dan prasana sebagai
pendukung kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut: Perpustakaan,
Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer, Laboratorium Bahasa,
Masjid, Media dan Alat Pembelajaran, Ruang Kepala Sekolah, Ruang
Guru, Ruang BK, Ruang TU, UKS, Koperasi, Kamar Mandi, Aula,
Tempat Parkir,Kantin, dan Lapangan sekolah
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3. SMA Negeri 3 Klaten
a. Lokasi Sekolah
SMA Negeri 3 Klaten terletak di Jalan Solo km 2 Klaten, Jawa
Tengah. Keadaan gedung SMA Negeri 3 Klaten yang terbagi menjadi
dua lokasi yaitu terletak dibagian selatan yang terdiri dari ruang kepala
sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang OSIS, mushola, ruang tata
usaha, ruang guru,  ruang BK, ruang UKS, ruang laboratorium komputer,
ruang laboratorium bahasa, kamar mandi, kantin, ruang kelas X dan
sebagian ruang kelas XI jurusan IPS1, dan IPS2. Sementara gedung utara
terdiri dari ruang guru, mushola, ruang laboratorium biologi, ruang
laboratorium kimia, ruang laboratorium fisika, ruang laboratorium audio
visual, perpustakaan, gedung olahraga, kamar mandi, kantin, ruang
koperasi, UKS, ruang BK, ruang tata usaha, sebagian ruang kelas XI IPS,
ruang kelas XI IPA, ruang kelas XII IPA dan ruang kelas XII IPS. Dari
kedua lokasi gedung tersebut terpisah jarak sekitar 300m.  Lokasi SMA
Negeri 3 Klaten cukup strategis karena terletak dipusat kota dan tidak
jauh dari akses jalan raya dan sangat mudah dijangkau dengan
menggunakan bus kota, walaupun lokasinya terletak berdekatan dengan
jalan raya namun sekolah ini tetap kondusif sebagai tempat belajar
mengajar.
b. Profil Sekolah
SMA Negeri 3 Klaten merupakan satu dari 5 sekolah yang ditunjuk
untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Selain itu, SMA Negeri 3 Klaten
juga ditunjuk sebagai piloting untuk melaksanakan pendidikan yang
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berkarakter. Sekolah unggulan di Kabupaten Klaten ini mempunyai visi
“Mencetak insan beriman yang nasionalis, berbudi pekerti luhur, cerdas
berprestasi dan berdaya saing tinggi”, Visi tersebut merupakan cita-cita
dan harapan yang diemban oleh 85 orang tenaga pendidik yang
profesional dalam mendidik peserta didiknya dan berkualifikasi S1 dan
S2 sesuai dengan bidang keahliannya, terdiri dari 48 orang berstatus
PNS, 37 orang berstatus sebagai guru tidak tetap. Selain itu SMA Negeri
3 Klaten mempunyai 17 karyawan yang terdiri dari 2 karyawan PNS.
Karyawan tetap pada umumnya bekerja di TU, dan 15 karyawan tidak
tetap.
SMA Negeri 3 Klaten memiliki siswa sebanyak 858. Kelas X terdiri
dari 106 siswa laki-laki, 166 siswa perempuan. Kelas XI terdiri dari 110
siswa laki-laki, 180 siswa perempuan. Kelas XII terdiri dari 130 siswa
laki-laki, 166 siswa perempuan jadi jumlah keseluruhan siswa laki-laki
346 dan siswa perempuan 512
c. Data Sarana dan Prasarana
SMA Negeri 3 Klaten mempunyai 24 ruang kelas dengan perincian
sebagai berikut : 5 Ruang  untuk kelas X MIPA, 3 Ruang untuk kelas X
SOS, 5 ruang untuk kelas  XI IPA, 3 Ruang untuk kelas XI IPS, 4 Ruang
untuk kelas XII IPA, dan 4 Ruang untuk Kelas XII IPS
SMA Negeri 3 Klaten memiliki sarana dan prasarana yang  memadai
sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar seperti : Ruang guru,
Ruang tata usaha, Ruang kepala sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah,
Ruang UKS, Ruang BK, Ruang Koperasi sekolah, Tempat ibadah,
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Kamar mandi siswa , Kamar mandi guru, Gedung Olahraga, Lapangan
olahraga, Tempat parkir, Ruang perpustakaan, Laboratorium IPA (Kimia,
Fisika dan biologi), Laboratorium Komputer, Laboratorium Bahasa dan
Laboratorium Audio Visual, Ruang TI dan Multimedia, Ruang OSIS dan
Ruang kegiatan Ekstrakulikuler.
SMA Negeri 3 Klaten juga memiliki banyak kegiatan ekstrakulikuler
sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-
siswinya. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut secara struktural berada di
bawah koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler yang
dilaksanakan di sekolah ini antara lain : Bidang keagamaan yang dikelola
oleh ROHIS masjid/mushola, Pramuka, Bidang seni (band, karawitan dan
koor), KIR (Karya Ilmiah Remaja), PMR, Bidang olahraga (basket,
badminton, voli, futsal, wushu, dan sepakbola), dan Prebe (Pretana
Berawa)
4. SMA Negerri 1 Karanganom
a. Lokasi Sekolah
Sekolah ini beralamat di Jalan Raya 3 Karanganom Klaten. Letaknya
berada di salah satu kecamatan yang cukup jauh dari pusat kota sehingga
sempat sekolah ini mendapat julukan SMA KAMSO (kampung tur
ndeso) namun setelah listrik sudah masuk di kecamatan ini dan di dukung
dengan peningkatan mutu sekolah, predikat tersebut berangsur-angsur
hilang berganti dengan predikat sekolah favorit.
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b. Profil Sekolah
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, sebagai
lembaga pendidikan formal SMA Negeri 1 Karanganom memiliki visi
“Unggul dalam Prestasi, Luhur dalam Budi Pekerti”, untuk mewujudkan
Visi Unggul dalam Prestasi, Luhur dalam Budi Pekerti, SMA Negeri 1
Karanganom menetapkan suatu bentuk layanan yang dituangkan dalam
bentuk Misi sekolah sebagai berikut : 1) Melaksanakan pembelajaran dan
bimbingan secara efektif sesua karakteristik keilmuan tiap mata pelajaran
yang berorientasi ketuntasan pencapaian hasil pembelajaran melalui
pengembangan kognitif, efektif dan psikomotor secara simultan, 2)
Mendorong dan membantu siswa dalam memahami dan mengenali
potensinya agar dapat dikembangan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuan secara optimal, 3) Menumbuhkan semangat keunggulan,
kebersamaan dalam leragaman, kepekaan social dan mengembangkan
budaya mutu secara intensif kepada segenap warga sekolah, 4)
Mendorong dalam membantu terbentuknya manusia berbudi luhur dan
berkepribadian kuat yang didasari oleh penghayatan terhadap agama
secara benar, 5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan
pihak sekolah (Stakholder) sesuai dengan tugas, fungsi dan
kedudukannya, 6) Meningkatkan kemampuan berbahasa inggris dan
pemanfaatan literasi berbahasa inggris sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya berstandar internasional, 7) Meningkatkan kualitas dan
kuantitas computer serta sarana labnoratorium MIPA yang dibutuhkan
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dalam pengembangan pembelajaran berbasis internet berstandar
internasional, 8) Meningkatkan kualitas layanan terhdap publik pengguna
informasi pendidikan melalui peningkatan dan pengembangan
kemampuan manajemen informatika berbasis internet berstandar
internasional.
c. Data Sarana dan Prasarana
Penyedian fasilitas di SMA Negeri 1 Karanganom diutamakan
berbagai kegiatan siswa, baik pembelajaran maupun pengembangan
kesiswaan, serta untuk pendukung penyelenggaraan pendidikan.
Adapun fasilitas tersebut adalah sebagai berikut : Ruang Belajar  24
Kelas, Laboratorium Multi Media, Laboratorium Fisika, Laboratorium
Kimia, Laboratorium Biologi, Laboratorium.Bahasa, Laboratorium
Komputer, Ruang Internet, Perpustakaan, Ruang-ruang Kegiatan
Kesiswaan, Kantin dan Rumah Penjaga sekolah, Ruang
Pertemuan/Ruang Sidang, Ruang Musik, Aula, UK, Ruang BP/BK,
Ruang Kasek, Ruang Guru, Ruang TU, Masjid dan Ruang agama
lainnya, Lapangan Olahraga Indoor (basket, volley, tenis, badminton,
tenis meja), Kantin 3 Unit, Ruang Istirahat, Ruang Loby, Tempat Jaga
Satpam, Kamar Mandi dan Toilet, Gudang, TRRC, dan Ruang
penyimpanan Soal.
5. SMA Negerri 1 Cawas
a. Lokasi Sekolah
SMA Negeri 1 Cawas terletak di Jalan Tugu, Cawas, Klaten.
Letaknya yang berada di pinggiran kecamatan Cawas membuat lokasi ini
62
sulit untuk di jangkau, namun letaknya yang berada di pinggiran dan di
kelilingi oleh sawah justru membuat suasana belajar menjadi lebih
kondusif.
b. Profil Sekolah
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cawas atau lebih dikenal dengan
nama Smanca, adalah sekolah menengah atas di Kabupaten Klaten yang
beralamat di Jalan Tembus Cawas - Pedan dibangun di atas tanah kas
Desa Tugu, Cawas, Klaten, Jawa Tengah, Indonesia
Sebelum tahun 1977, masyarakat wilayah Cawas harus menuju kota
Klaten untuk dapat mengenyam Pendidikan yang lebih tinggi di tingkat
SLTA. Maka dari itu, didirikanlah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) dengan nama SMA Pemda Pedan oleh Pihak Pemerintah
Kabupaten Klaten dalam rangka mencerdaskan warga Klaten khususnya
dan warga RI pada umumnya. Pada tahun 1977 pula, daerah wilayah
Kawedanan Pedan yang bisa menyiapkan lahan tanah adalah Wilayah
Kecamatan Cawas tepatnya di Desa Tugu.
Dengan gigih dan semangat, para tokoh masyarakat Cawas
mengurus persiapan tanah seluas 19.085 m² dan berusaha mengajukan
permohonan terhadap pihak pemerintah mengenai bantuan pembiayaan
pembangunan gedung dan status sekolah.
Lalu, sejak tahun 1977/1978 SMA Pemda Pedan di Cawas atau yang
kini SMA Negeri 1 Cawas, mulai menerima siswa baru dengan animo
siswa yang sangat pesat sehingga tempat untuk pelaksanaan kegiatan
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belajar mengajar menempati gedung serbaguna Desa Tugu, Balai Desa
Barepan dan SD Negeri Plosowangi.
Mengingat pesatnya perkembangan peserta didik dan
memperhatikan permohonan pihak masyarakat Cawas, tibalah bantuan
dari pemerintah mulai 1 Januari 1980 yaitu dibangunnya satu unit gedung
baru beserta sarananya dan selesainya bangunan tersebut diresmikan
penggunaan dan penegeriannya oleh Menteri Pendidikan Republik
Indonesia pada tanggal 30 Juli 1980.
Visi SMA N 1 Cawas adalah menuju sekolah yang berkualitas dan
mandiri dalam rangka otonomi sekolah serta Pengembangan pendidikan
berbasis sekolah dalam era globalisasi dengan meningkatkan input yang
ada semaksimal mungkin yang diharapkan mampu bersaing untuk
memasuki PTN dan dunia kerja, mewujudkan sekolah yang bermutu dan
berbudaya serta ” UNGGUL DAN TERAMPIL DALAM PRESTASI
BERDASARKAN IMTAQ”, MISI Sekolah ini adalah : 1) Mewujudkan
iklim sekolah yang terbuka dan demokratis, 2) Melaksanakan
pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki, 3)
Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah, 4) Mendorong membantu setiap siswa untuk mengenali
potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal, 5)
Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga
budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak, 6)
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Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah (stake
holders), 7) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang produktif,
mandiri, kompetetif, maju berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, 8)
Menumbuh kembangkan potensi keterampilan dan atau kecerdasan pikir,
emosional (intuisi), moral dan sosial kepada seluruh warga sekolah.
c. Data Sarana dan Prasarana
SMAN 1 Cawas memiliki beberapa fasilitas, diantaranya : Ruang
Teori/Kelas sebanyak 24 seluas 1,452 m2, Ruang Kepala Sekolah seluas
12m2, Ruang Wakil Kepala Sekolah seluas 12m2, Ruang Guru seluas
92m2, Kantor TU seluas 56m2, Ruang UKS seluas 16m2, Ruang BK
(Bimbingan & Konseling) seluas 44m2, Gudang seluas 24m2, Parkir
sepeda/motor untuk guru seluas 144m2, Parkir sepeda/motor untuk siswa
seluas 533m2, Kamar mandi/WC untuk guru seluas 46m2, Kamar
mandi/WC untuk siswa seluas 66m2, Rumah Penjaga seluas 28m2,
Ruang Koperasi siswa seluas 10m2, Ruang Ganti dengan luas 10m2,
Laboratorium Komputer, Biologi, Kimia & Fisika dengan luas 360m2,
Perpustakaan dengan luas 56m2, Ruang Keterampilan dan kesenian,
Masjid dengan luas 72m2, Ruang OSIS dengan luas 32m2, Lapangan
Tennis 2 line lengkap dengan kantin., Lapangan Volley ball putra &
putri, dan Kantin Sekolah.
Pet
Gambar 3 : Peta Lokasi Penelitian
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B. Hasil Penelitian.
1. Perencanaan pembelajaran geografi
Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi yaitu kemampuan guru
dalam membuat rancangan pembelajaran, variabel ini melihat kemampuan
guru dalam membuat dokumen RPP. Indikator yang di nilai adalah
kelengkapan komponen RPP yaitu : identitas mata pelajaran, perumusan
indikator, perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, pemilihan
sumber belajar, pemilihan media belajar, model pembelajaran, skenario
pembelajaran, dan penilaian. Berdasarkan analisis statistik, data variabel
perencanaan pembelajaran geografi memiliki skor antara 25 sampai 34. Hasil
analisis dengan bantuan komputer program SPSS versi 17 disajikan pada
lampiran 13. Perolehan skor dalam lampiran tersebut menunjukan bahwa
variabel pemahaman guru memiliki rerata 30,40; simpangan baku sebesar
3,361; median sebesar 31; dan modus sebesar 25. Berpedoman pada analisis
data yang telah dibuat pada bab III rerata variabel perencanaan pembelajaran
geografi terletak pada interval >29,25 termasuk dalam kategori sangat baik.
Distibusi frekuensi perolehan skor kecenderungan variabel perencanaan
pembelajaran geografi disajikan pada tabel 5 berikut.
Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Variabel Perencanaan Pembelajaran di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >29,25 Sangat Baik 5 100
2. 22,5-29,25 Baik
- -
3. 15,75-22,49 Kurang Baik
- -





Berdasarkan tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa hasil analisis perencanaan
pembelajaran geografi guru geografi di SMA Kabupaten Klaten 100% berada
dalam keadaan sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6
berikut.
. Tabel 6.
Hasil Analisis data Skor Variabel Perencanaan Pembelajaran di Kabupaten
Klaten
No Nama Sekolah Skor Skor skala100% Kategori
1 SMAN 1KLATEN 31 86,11
Sangat
baik
2 SMAN 2 KLATEN 25 69,44 Baik
3 SMAN 3 KLATEN 30 83,33
Sangat
baik
4 SMAN1KARANGANOM 34 94,44
Sangat
baik
5 SMAN 1 CAWAS 32 88,88
Sangat
baik
Jika dilihat dari skor analisis butir SMA Negeri 3 Klaten mendapatkan
skor terendah sebesar 97,20 dengan kategori sangat baik. Secara umum
perencanaan pembelajaran guru geografi SMA di Kabupaten Klaten memiliki
kategori sangat baik.
Deskripsi data masing-masing indikator variabel pemahaman guru sebagai
berikut:
a. Identitas Mata Pelajaran
Hasil analisis data indikator identitas Mata Pelajaran diperoleh rentang
skor antara 3 sampai 4; rerata sebesar 3,6; simpangan baku 0,547; dan modus
sebesar 4 (lampiran 13). Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata
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indikator identitas mata pelajaran terletak pada interval >3,25 termasuk
kategori sangat baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator identitas
Mata Pelajaran di tunjukan oleh tabel 7 berikut.
Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Identitas Mata Pelajaran di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 3 60,00
2. 2,5-3,25 Baik 2 40,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -




Tabel 7 menunjukan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan membuat indikator identitas mata pelajaran termasuk dalam
kategori sangat baik, 40% dalam kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penyusunan indikator identitas mata pelajaran sangat baik yang
ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor
b. Perumusan Indikator
Pada indikator ini diperoleh rentang skor antara 1 sampai 4; rerata sebesar
2,80; simpangan baku 1,095; dan modus sebesar 3 (lampiran 13). Berpedoman
pada kategorisasi analisis data, rerata indikator perumusan indikator terletak
pada interval 2,5-3,25 termasuk kategori baik. Distribusi f rekuensi




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Merumuskan Indikator di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 1 20,00
2. 2,5-3,25 Baik 3 60,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Dari tabel 8 dapat di deskripsikan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten
Klaten memahami dan merumuskan indikator dengan baik, 20% dalam
kategori sangat baik, dan 20% sisanya dalam kategori tidak baik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa perumusan indikator dalam perencanaan pembelajaran
sudah baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor,
namun masih ada sekolah yang mendapat skor tidak baik dikarenakan guru
masih kesulitan dalam merumuskan indikator yang sesuai aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.
c. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Pada indikator perumusan tujuan pembelajaran diperoleh rentang skor
antara 2 sampai 4; rerata sebesar 3,4; simpangan baku 0,894; dan modus
sebesar 4 (lampiran 13). Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata
indikator merumuskan tujuan pembelajaran terletak pada interval >3,25
termasuk kategori sangat baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator
perumusan tujuan pembelajaran di tunjukan oleh tabel 9 berikut.
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Tabel 9.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Identitas Perumusan Tujuan
Pembelajaran di Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 3 60,00
2. 2,5-3,25 Baik 1 20,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00




Tabel 9 menggambarkan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan merumuskan tujuan pembelajaran termasuk dalam kategori
sangat baik, 20% dalam kategori baik, dan 20% sisanya dalam kategori kurang
baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perumusan tujuan pembelajaran dalam
perencanaan pembelajaran sudah sangat baik yang ditunjukan oleh persentase
terbesar hasil perolehan skor, meskipun ada sebagian guru yang merumuskan
tujuan pembelajran belum sesuai dengan proses belajar dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai
d. Pemilihan materi ajar
Indikator pemilihan materi ajar memperoleh rentang skor antara 4 sampai
4; rerata sebesar 4; simpangan baku 0; dan modus sebesar 4 (lampiran 13).
Rerata indikator memilih materi ajar terletak pada interval >3,25 termasuk
kategori sangat baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator pemilihan
materi ajar di tunjukan oleh tabel 10 berikut.
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Tabel 10.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pemilihan Materi Ajar di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 5 100,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -




Tabel 10 menunjukan bahwa 100% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan memilih materi ajar termasuk dalam kategori sangat baik..
Dapat disimpulkan bahwa pemilihan materi ajar dalam perencanaan
pembelajaran sudah sangat baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil
perolehan skor.
e. Pemilihan Sumber Belajar
Hasil analisis data indikator pemilihan sumber belajar diperoleh rentang
skor antara 1 sampai 4; rerata sebesar 3,20; simpangan baku 1,303; dan modus
sebesar 4. Berdasarkan pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
pemilihan sumber belajar terletak pada interval 2,5-3,25 termasuk kategori
baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator memilih sumber belajar di
tunjukan oleh tabel 11 berikut.
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Tabel 11.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pemilihan Sumber Ajar di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 3 60,00
2. 2,5-3,25 Baik 1 20,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Tabel 11 menunjukan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan memilih sumber belajar termasuk dalam kategori sangat baik,
20% dalam kategori baik, dan 20% sisanya dalam kategori tidak baik. Dapat di
tarik kesimpulan bahwa pemilihan sumber belajar dalam perencanaan
pembelajaran sudah sangat baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil
perolehan skor, meskipun sebagian guru masih kesulitan dalam memilih
sumber belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran  dan pendekatan
scientific.
f. Pemilihan Media Belajar
Hasil analisis data indikator pemilihan media belajar diperoleh rentang
skor antara 3 sampai 4; rerata sebesar 3,60; simpangan baku 0,547; dan modus
sebesar 4. Mengacu pada kategorisasi analisis data, rerata indikator memilih
media belajar terletak pada interval >3,25 termasuk kategori sangat baik.
Distribusi frekuensi perolehan skor indikator pemilihan media belajar di
gambarkan oleh tabel 12 berikut.
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Tabel 12
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pemilihan Media Belajar di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 3 60,00
2. 2,5-3,25 Baik 2 40,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -




Tabel 12 menggambarkan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan memilih media belajar termasuk dalam kategori sangat baik,
dan 40% dalam kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemilihan
media belajar dalam perencanaan pembelajaran sudah sangat baik yang
ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor.
g. Pemilihan Model Belajar
Hasil analisis data indikator pemilihan model belajar diperoleh rentang
skor antara 4 sampai 4; rerata sebesar 4; simpangan baku 0; dan modus sebesar
4 (lampiran 13). Mengacu pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
memilih model belajar terletak pada interval >3,25 termasuk kategori sangat
baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator memilih model belajar di
sajikan oleh tabel 13 berikut.
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Tabel 13.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pemilihan Model Belajar di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 5 100,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -




Pada tabel 13 di jelaskan bahwa 100% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan memilih model belajar termasuk dalam kategori sangat baik..
Data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan model belajar dalam
perencanaan pembelajaran sudah sangat baik yang ditunjukan oleh persentase
terbesar hasil perolehan skor.
h. Pemilihan Skenario Belajar
Pada indikator memilih skenario belajar didapatkan rentang skor antara 2
sampai 4; rerata sebesar 3,60; simpangan baku 0,894; dan modus sebesar 4
(lampiran 13). Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
memilih skenario belajar terletak pada interval >3,25 termasuk kategori sangat
baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator pemilihan skenario belajar
di sajikan oleh tabel 14 berikut.
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Tabel 14
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pemilihan Skenario Belajar di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 4 80,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00




Tabel menunjukan bahwa 80% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan memilih skenario belajar termasuk dalam kategori sangat baik,
dan 20% dalam kategori kurang baik. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemilihan skenario belajar dalam perencanaan pembelajaran sudah sangat baik
yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor, tetapi
kemampuan guru dalam memilih skenario belajar masih perlu ditingkatkan
karena sebagian guru mendapat skor kurang baik dalam memilih skenario
belajar yang sesuai dengan pendekatan scientific dan penyajian dengan
sistematika materi.
i. Penilaian
Hasil analisis data indikator penilain diperoleh rentang skor antara 1
sampai 4; rerata sebesar 2,20; simpangan baku 1,303; dan modus sebesar 1
(lampiran 13). Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
penilaian terletak pada interval <1,75 termasuk kategori tidak baik. Distribusi
frekuensi perolehan skor indikator penilaian di tunjukan oleh tabel 15 berikut.
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Tabel 15.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penilaian di Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 1 20,00
2. 2,5-3,25 Baik 1 20,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <1,75 Tidak Baik 2 40,00
Total 5 100
Tabel 15 menunjukan bahwa 40% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan memilih penilaian termasuk dalam kategori tidak  baik, 20%
sangat baik, 20% dalam kategori baik, dan 20% sisanya dalam kategori kurang
baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemilihan penilaian dalam perencanaan
pembelajaran tidak baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil
perolehan skor, maka guru geografi di Kabupaten Klaten perlu ditingkatkan
lagi kompetensinya dalam memilih bentuk penilaian yang sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi.
Tabel 16.
Rangkuman Hasil Setiap Indikator Variabel Perencanaan Pembelajaran.
No. Indikator Persentase kategori
1. Identitas Mata Pelajaran 90,00 Sangat baik
2. Perumusan Indikator 70,00 Baik
3. Perumusan Tujuan Pembelajaran 85,00 Sangat baik
4. Pemilihan Materi Ajar 100,00 Sangat baik
5. Pemilihan Sumber Belajar 80,00 Baik
6. Pemilihan Media Belajar 90,00 Sangat baik
7. Model Pembelajaran 100,00 Sangat baik
8. Skenario Pembelajaran 90,00 Sangat baik
9. Penilaian 55,00 Tidak baik
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Deskripsi setiap indikator pada variabel ini ditunjukkan tabel 16 meliputi:
(1) Identitas Mata Pelajaran sebanyak 90,00% masuk dalam kategori sangat
baik. (2) Perumusan Indikator nampak bahwa 70,00% guru termasuk dalam
kategori baik. (3) Perumusan Tujuan Pembelajaran sebanyak 85,00% guru
masuk dalam kategori sangat baik. (4) Pemilihan Materi Ajar, ditunjukkan
sebesar 100,00% guru masuk dalam kategori sangat baik. (5) Pemilihan
Sumber Belajar, diperoleh 80,00% guru termasuk dalam kategori baik. (6)
Pemilihan Media Belajar didapat persentase 90,00% guru termasuk dalam
kategori sangat baik. (7) Model Pembelajaran, digambarkan sebanyak 100,00%
guru termasuk dalam kategori sangat baik (8) Skenario Pembelajaran, sebanyak
90,00% guru masuk dalam kategori sangat baik. (9) Penilaian, ditunjukkan
sebesar 55,00% guru masuk dalam kategori tidak baik.
2. Proses pelaksanaan pembelajaran geografi
Pelaksanaan pembelajaran geografi pada SMA Kabupaten Klaten diukur
dengan 10 indikator. Kesepuluh indikator disini yaitu: apersepsi dan motivasi,
penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan, penguasaan materi pelajaran,
penerapan strategi pembelajaran yang mendidik, penerapan pendekatan
scientific, penerapan pembelajaran tematik terpadu, pemanfaatan sumber
belajar/media dalam pembelajaran, pelibatan peserta didik dalam
pembelajaran, penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran,
dan penutup pembelajaran.
Berdasarkan analisis statistik, data variabel pelaksanaan pembelajaran
geografi memiliki skor antara 18 sampai 36. Hasil analisis dengan bantuan
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komputer program SPSS versi 17 disajikan pada lampiran 13. Perolehan skor
dalam lampiran tersebut menunjukan bahwa variabel pelaksanaan
pembelajaran memiliki rerata 26,80; simpangan baku sebesar 8,16; median
sebesar 23; dan modus sebesar 18. Berpedoman pada analisis data yang telah
dibuat pada bab III rerata variabel pelaksanaan pembelajaran geografi terletak
pada interval 25-32,5 termasuk dalam kategori baik. Distibusi frekuensi
perolehan skor kecenderungan variabel pelaksanaan pembelajaran geografi
disajikan pada tabel 17 berikut.
Tabel 17.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Variabel Pelaksanaan Pembelajaran di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >32,5 Sangat Baik 2 40,00
2. 25-32,5 Baik
- -
3. 17,5-24,99 Kurang Baik 3 60,00




Berdasarkan tabel 17 tersebut tampak bahwa pelaksanaan pembelajaran
geografi SMA di Kabupaten Klaten kurang baik dengan persentase 60%. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum proses pelaksanaan pembelajaran
geografi SMA di Kabupaten Klaten kurang baik dan pada akhirnya akan
berdampak pada hasil belajar siswa. Rincian pelaksanaan pembelajaran
geografi pada masing-masing sekolah dapat dilihat pada tabel 18 berikut.
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Tabel 18.
Hasil Analisis data skor variabel pelaksanaan pembelajaran di Kabupaten
Klaten
No Nama Sekolah Skor Skor skala100% Kategori
1 SMAN 1KLATEN 22 55,00 Kurang baik
2 SMAN 2 KLATEN 35 87,50 Sangat Baik
3 SMAN 3 KLATEN 23 57,50 Kurang baik
4 SMAN 1KARANGANOM 36 90,00 Sangat baik
5 SMAN 1 CAWAS 18 45,00 Kurang baik
Berdasarkan tabel 18 terlihat bahwa semua SMA Negeri 2 Klaten dan
SMA Negeri 1 Karanganom masuk dalam kategori sangat baik, kemudian
SMA Negeri 1 Klaten, SMA Negeri 3 Klaten, dan SMA Negeri 1 Cawas
masuk kategori kurang baik.
Deskripsi data masing-masing indikator variabel pemahaman guru sebagai
berikut:
a. Apersepsi dan Motivasi
Hasil analisis data indikator apersepsi dan motivasi diperoleh rentang skor
antara 2 sampai 4; rerata sebesar 3; simpangan baku 1; median sebesar 3 dan
modus sebesar 2. Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
apersepsi dan motivasi terletak pada interval >3,25 termasuk kategori sangat
baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator apersepsi dan motivasi di
tunjukan oleh tabel 19 berikut.
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Tabel 19.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Apersepsi dan Motivasi di
Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 2 40,00
2. 2,5-3,25 Baik 3 60,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik
- -
Total 5 100
Tabel 19 menunjukan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan melaksanakan apersepsi dan motivasi termasuk dalam kategori
baik, dan 40% dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan apersepsi dan motivasi termasuk baik yang ditunjukan oleh
persentase terbesar hasil perolehan skor
b. Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan
Hasil analisis data indikator penyampaian kompetensi dan rencana
kegiatan diperoleh gambaran rentang skor sebesar 3 sampai 4; rerata skor
sebesar 3,4; simpangan baku sebesar 0,547; median sebesar 3; dan modus
sebesar 3. Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
penympaian kompetensi dan rencana kegiatan terletak pada interval >3,25
termasuk kategori sangat baik.
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Tabel 20.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penyampaian Kompetensi dan
Rencana Kegiatan di Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 2 40,00
2. 2,5-3,25 Baik 3 60,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik
- -
Total 5 100
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 20 nampak bahwa
60% guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
menyampaikan kompetensi dan rencana dalam kategori baik, 40 % dalam
kategori sangat baik. Data tersebut menunjukan bahwa secara umum guru
geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan menyampaikan
kompetensi dan rencana dalam kategori baik yang di tunjukan oleh persentase
terbesar hasil perolehan skor
c. Penguasaan Materi Pelajaran.
Hasil analisis data indikator penguasaan materi pelajaran dengan bantuan
komputer program SPSS dapat dilihat pada lampiran. Data tersebut
menggambarkan rentang skor 1 sampai 4; rerata sebesar 2,6; simpangan baku
sebesar 1,140; median sebesar 3; dan modus sebesar 3. Rerata indikator ini
terletak pada interval  2,5-3,25 termasuk kategori sangat baik.
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Tabel 21.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penguasaan Materi Pelajaran di
Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 1 20,00
2. 2,5-3,25 Baik 2 40,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Tabel 21 menunjukan bahwa 40% guru geografi SMA di Kabupaten
Klaten memiliki kemampuan dalam menguasai materi pelajaran termasuk
kategori baik, 20% sangat baik, 20% kurang baik, dan 20% tidak baik. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa secara umum guru geografi SMA di Kabupaten
Klaten memiliki kemampuan dalam menguasai materi pelajaran termasuk baik
yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor, namun
peningkatan penguasaan materi pelajaran masih perlu di lakukan mengingat
sebagian guru masuk dalam kategori kurang baik dan tidak baik.
d. Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik
Indikator penerapan strategi belajar yang mendidik memperoleh rentang
skor  1 sampai 4; rerata sebesar 2,60; simpangan baku sebesar 1,341; median
sebesar 2; dan modus sebesar 2. Berpedoman pada kategorisasi analisis pada
bab III rerata indikator penerapan strategi belajar yang mendidik terletak pada
interval 2,5-3,25 termasuk kategori baik.
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Tabel 22.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penerapan Strategi
Pembelajaran yang Mendidik di Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 2 40,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 2 40,00
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Hasil analisi pada indikator ini di peroleh gambaran 40% guru geografi di
SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan menerapkan strategi belajar
termasuk dalam kategori sangat baik, 40% lainnya termasuk kurang baik, dan
20% sisanya termasuk tidak baik sehingga masih perlu dilakukan upaya
peningkatan kemampuan strategi pembelajaran yang mendidik. Kesimpulannya
kemampuan menerapkan strategi pembelajaran oleh guru geografi di SMA
Kabupaten Klaten termasuk kategori baik yang di tunjukan oleh persentase
terbesar hasil perolehan skor, meski sebagian guru memperoleh skor tidak baik.
e. Penerapan Pendekatan Scientific
Hasil analisis data indikator penerapan pendekatan scientific diperoleh
rentang skor antara 1 sampai 4; rerata sebesar 1,80 simpangan baku 1,303;
median sebesar 1 dan modus sebesar 1. Berpedoman pada kategorisasi analisis
data, rerata indikator penerapan pendekatan scientific terletak pada interval
1,75-2,49 termasuk kategori kurang baik. Distribusi frekuensi perolehan skor
indikator penerapan pendekatan scientific di tunjukan oleh tabel 30 berikut.
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Tabel 23.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penerapan Pendekan scientific di
Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 1 20,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <1,75 Tidak Baik 3 60,00
Total 5 100
Tabel 23 menunjukan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten
memahami dan menerapkan pendekatan scientific termasuk dalam kategori
tidak baik, 20% dalam kategori sangat baik, dan 20% lainnya kurang baik. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan scientific termasuk tidak
baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor sehingga
sangat diperlukan kegiatan peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan
pendekatan scientific terutama dalam memberikan pertanyaan mengapa dan
bagaimana, memfasilitasi peserta didik untuk mencoba, dan memberikan
pertanyaan peserta didik untuk  menalar.
f. Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu
Hasil analisis data indikator penerapan pembelajaran tematik terpadu
diperoleh gambaran rentang skor sebesar 1 sampai 2; rerata skor sebesar 1,40;
simpangan baku sebesar 0,547; median sebesar 3; dan modus sebesar 3.
Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator penerapan




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penerapan Pembelajaran
Tematik Terpadu di Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik - -
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 2 40,00
4. <1,75 Tidak Baik 3 60,00
Total 5 100
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 24 nampak bahwa
60% guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
menerapkan pembelajaran tematik terpadu dalam kategori tidak baik, 40% guru
dalam kategori kurang baik. Data tersebut menunjukan bahwa secara umum
guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan menerapkan
pembelajaran tematik terpadu dalam kategori tidak baik yang di tunjukan oleh
persentase terbesar hasil perolehan skor oleh karena itu perlu adanya dukungan
dari berbagai pihak untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik terpadu.
g. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran
Hasil analisis data indikator pemanfaatan sumber belajar/media dalam
pembelajaran dengan bantuan komputer program SPSS dapat dilihat pada
lampiran. Data tersebut menggambarkan rentang skor 1 sampai 4; rerata
sebesar 3; simpangan baku sebesar 1,224; median sebesar 3; dan modus




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pemanfaatan Sumber
Belajar/Media dalam pembelajaran di Kabupaten Klaten Hasil Instrumen
Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 2 40,00
2. 2,5-3,25 Baik 2 40,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Tabel 25 menunjukan bahwa 40% guru geografi SMA di Kabupaten
Klaten pemanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran termasuk
kategori sangat baik, sedangkan 40% guru lainnya dalam kategori baik, dan
20% sisanya dalam kategori tidak baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
secara umum guru geografi SMA di Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
dalam penerapan sumber belajar/media dalam pembelajaran termasuk sangat
baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor, meski
demikian masih dibutuhkan pelatihan peningkatan kemampuan guru dalam
memilih sumber belajar/media karena sebagian guru memperoleh nilai tidak
baik.
h. Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
Indikator pelibatan peserta didik dalam pembelajaran memperoleh rentang
skor 1 sampai 4; rerata sebesar 2,20; simpangan baku sebesar 1,095; median
sebesar 2,20; dan modus sebesar 2. Berpedoman pada kategorisasi analisis
pada bab III rerata indikator pelibatan peserta didik dalam pembelajaran
terletak pada interval 1,75-2,49 termasuk kategori kurang baik.
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Tabel 26.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Pelibatan Peserta Didik dalam
Pembelajaran di Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 1 20,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 3 60,00
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Hasil analisi pada indikator ini di peroleh gambaran 60% guru geografi di
SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran termasuk dalam kategori kurang baik, 20% sangat baik,dan 20%
tidak baik. Kesimpulannya kemampuan melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran oleh guru geografi di SMA Kabupaten Klaten perlu ditingkatkan
karena sebagian besar guru termasuk kategori kurang baik yang di tunjukan
oleh persentase terbesar hasil perolehan skor.
i. Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran
Hasil analisis data indikator penggunaan bahasa yang benar dan tepat
dalam pembelajaran dengan bantuan komputer program SPSS dapat dilihat
pada lampiran. Data tersebut menggambarkan rentang skor 4 sampai 4; rerata
sebesar 4; simpangan baku sebesar 0; median sebesar 4; dan modus sebesar 4.
Rerata indikator ini terletak pada interval >3,25 termasuk kategori sangat baik.
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Tabel 27.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penggunaan Bahasa yang Benar
dan Tepat dalam Pembelajaran di Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 5 100,00
2. 2,5-3,25 Baik
- -
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik
- -
Total 5 100
Tabel 27 menunjukan bahwa 100% guru geografi SMA di Kabupaten
Klaten menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran
termasuk kategori sangat baik,.Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum
guru geografi SMA di Kabupaten Klaten memiliki kemampuan dalam
menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran termasuk
sangat baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor.
j. Penutup Pembelajaran
Indikator penutup pembelajaran memperoleh rentang skor 1 sampai 4;
rerata sebesar 2,80; simpangan baku sebesar 1,303; median sebesar 3; dan
modus sebesar 4. Berpedoman pada kategorisasi analisis pada bab III rerata




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penutup Pembelajaran di
Kabupaten Klaten Hasil Instrumen Observasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 2 40,00
2. 2,5-3,25 Baik 1 20,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Hasil analisi pada indikator ini di peroleh gambaran 40% guru geografi di
SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan menutup pembelajaran dalam
kategori sangat baik, kemudian 20% guru masuk dalam kategori baik, kurang
baik dan tidak baik. Kesimpulannya kemampuan menutup pembelajaran oleh
guru geografi di SMA Kabupaten Klaten termasuk kategori sangat baik yang di
tunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor, namun sebagian guru
perlu ditingkatkan lagi penguasaannya dalam menutup pembelajaran karena
masuk dalam kategori kurang baik dan tidak baik.
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Tabel 29
Rangkuman skor indikator variabel pelaksanaan pembelajaran geografi
di Kabupaten Klaten
No Indikator Frekuensi relatif(%) Kategori
1 Apersepsi dan Motivasi 75% Baik
2 Menyampaiakan Kompetensi danRencana Kegiatan 85% Sangat baik
3 Menguasai Materi Pelajaran 65% Baik
4 Menerapkan Strategi Pembelajaranyang Mendidik 65% Baik
5 Menerapkan Pendekatan scientific 45% Kurangbaik
6 Menerapkan Pembelajaran TematikTerpadu 35% Tidak baik
7 Memanfaatkan Sumber Belajar/Mediadalam Pembelajaran 75% Baik
8 Melibatkan Peserta Didik dalamPembelajaran 55%
Kurang
baik
9 Menggunakan Bahasa yang Benar danTepat dalam Pembelajaran 100% Sangat baik
10 Menutup pembelajaran 70% Baik
Deskripsi setiap indikator pada variabel ini ditunjukkan tabel 29 diatas,
meliputi: (1) Apersepsi dan Motivasi sebanyak 75% masuk dalam kategori
baik. (2) Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan nampak bahwa 85%
guru termasuk dalam kategori sangat baik. (3) Penguasaan Materi Pelajaran
sebanyak 65% guru masuk dalam kategori baik. (4) Penerapan Strategi
Pembelajaran yang Mendidik, ditunjukkan sebesar 65% guru masuk dalam
kategori baik. (5) Penerapan Pendekatan scientific, diperoleh 45% guru
termasuk dalam kategori kurang baik. (6) Penerapan Pembelajaran Tematik
Terpadu didapat persentse 35% guru termasuk dalam kategori tidak baik. (7)
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Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran, digambarkan
sebanyak 75% guru termasuk dalam kategori baik. (8) Pelibatan Peserta Didik
dalam Pembelajaran, di perlihatkan bahwa 55% guru termasuk dalam kategori
kurang baik. (9) Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
mendapat scor 100 % dalam kategori sangat baik. (10) Pembelajaran
Penutup pembelajaran, digambarkan dengan 70,00% dalam kategori baik.
3. Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pelaksanaan Pembelajaran Geografi
Tanggapan siswa teradap pelaksanaan pembelajaran geografi pada SMA
Kabupaten Klaten diukur dengan 10 indikator yang terbagi menjadi 38 butir
pernyataan. Kesepuluh indikator disini yaitu: Apersepsi dan Motivasi,
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan, Penguasaan Materi
Pelajaran, Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik, Penerapan
Pendekatan scientific, Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu, Pemanfaatan
Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran, Pelibatan Peserta Didik dalam
Pembelajaran, Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran,
dan Penutup pembelajaran.
Angket diisi oleh siswa di setiap SMA yang berada di Kabupaten Klaten.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh skor sekolah tertinggi SMA Negeri 1
Klaten sebesar 3095 dan skor terendah SMA Negeri 1 Cawas sebesar 3315.
Selanjutnya berdasarkan pada kurva normal batasan dibagi menjadi 4 kategori
yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Hasil analisis data
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran geografi di SMA
Kabupaten Klaten terdapat pada tabel 30 berikut.
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Tabel 30.
Distribusi Skor Tanggapan Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Geografi di Kabupaten Klaten
No. Sekolah Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. SMAN 1
KLATEN
>123,5 Sangat Baik 5 16,70
95-123,5 Baik 24 80,00







>123,5 Sangat Baik 14 46,70








>123,5 Sangat Baik 13 43,30
95-123,5 Baik 16 53,30







>123,5 Sangat Baik 23 76,70








>123,5 Sangat Baik 5 16,70
95-123,5 Baik 21 70,00




Berdasarkan hasil analisis tanggapan siswa terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran geografi di Kabupaten Klaten yang berjumlah 150 siswa yang
berasal dari 5 SMA yaitu SMA Negeri 1 Klaten, SMA Negeri 2 Klaten, SMA
Negeri 3 Klaten, SMA Negeri 1 Karanganom, dan SMA Negeri 1 Cawas
diperoleh rerata emperis baik. Berdasarkan rerata empiris yang diperoleh
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menunjukkan bahwa pendapat siswa terhadap proses kegiatan pembelajaran
geografi SMA di Kabupaten Klaten pada umumnya sudah memuaskan, hal ini
tentu saja didukung oleh data yang menunjukkan kategori baik. Rincian
evaluasi pelaksanaan pembelajaran geografi oleh siswa pada masing-masing
sekolah dapat dilihat pada tabel 31 berikut.
Tabel 31.
Hasil Analisis Skor Variabel Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran
Geografi di Kabupaten Klaten
No Nama Sekolah RerataSkor
Skor skala
100% Kategori
1 SMAN 1KLATEN 114,43 75,28 Baik
2 SMAN 2 KLATEN 122,33 80,48 Baik




5 SMAN 1 CAWAS 110,5 72,69 Baik
Berdasarkan tabel 31, terlihat bahwa tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran guru geografi SMA di Kabupaten Klaten semua
pada kategori baik kecuali pada SMA Negeri 1 Karanganom yang pada
kategori sangat baik. Secara keseluruhan tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran geografi SMA di Kabupaten Klaten sudah baik
dengan skor 79,46. Dengan demikian proses pelaksanaan pembelajaran
geografi yang telah direncanakan oleh guru memiliki persepsi yang sama dan
sejalan dengan keinginan siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil yang
menyatakan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran geografi berkategori baik
dan sudah berbasis siswa.
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Deskripsi data masing-masing indikator variabel tanggapan siswa sebagai
berikut:
a. Apersepsi dan Motivasi
Hasil analisis data indikator apersepsi dan motivasi diperoleh rentang skor
antara 17 sampai 12; rerata sebesar 9,82; simpangan baku 1,346; median
sebesar 10 dan modus sebesar 10. Berpedoman pada kategorisasi analisis data,
rerata indikator apersepsi dan motivasi terletak pada interval >9,75 termasuk
kategori sangat baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator apersepsi
dan motivasi di tunjukan oleh tabel 32 berikut.
Tabel 32.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Apersepsi dan Motivasi
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >9,75 Sangat Baik 88 58,70
2. 7,5-9,75 Baik 56 37,30
3. 5,25-7,49 Kurang Baik 6 4,00
4. <5,25 Tidak Baik
- -
Total 150 100
Tabel 32 menunjukan bahwa 58,7% siswa beranggapan guru geografi di
Kabupaten Klaten memahami dan melaksanakan apersepsi dan motivasi
termasuk dalam kategori sangat baik, 37,3% beranggapan baik, dan 4%
beranggapan kurang baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
apersepsi dan motivasi termasuk sangat baik yang ditunjukan oleh persentase
terbesar hasil perolehan skor, meski masih ada sebagian siswa yang menilai
kurang baik.
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b. Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan
Hasil analisis data indikator penyampaian kompetensi dan rencana
kegiatan diperoleh gambaran rentang skor sebesar 3 sampai 8; rerata skor
sebesar 6,5; simpangan baku sebesar 1,217; median sebesar 7; dan modus
sebesar 8. Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator
penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan terletak pada interval 5-6,5
termasuk kategori baik.
Tabel 33.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >6,5 Sangat Baik 82 54,70
2. 5-6,5 Baik 60 40,00
3. 3,5-4,9 Kurang Baik 6 4,00
4. <3,5 Tidak Baik 2 1,30
Total 5 100
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 33 nampak bahwa
54,7% siswa menilai guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki
kemampuan menyampaikan kompetensi dan rencana dalam kategori sangat
baik, 40% siswa menilai dalam kategori baik, 4% siswa menilai dalam kategori
kurang baik, sedangkan 1,3% dalam kategori tidak baik. Data tersebut
menunjukan bahwa secara umum guru geografi di SMA Kabupaten Klaten
memiliki kemampuan menyampaikan kompetensi dan rencana dalam kategori
sangat baik yang di tunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor,
namun masih ada siswa yang menilai siswa dalam kategori kurang baik dan
tidak baik.
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c. Penguasaan Materi Pelajaran.
Hasil analisis data indikator penguasaan materi pelajaran dengan bantuan
komputer program SPSS dapat dilihat pada lampiran. Data tersebut
menggambarkan rentang skor 6 sampai 12; rerata sebesar 9,92; simpangan
baku sebesar 1,348; median sebesar 10; dan modus sebesar 10. Rerata indikator
ini terletak pada interval >9,75  termasuk kategori sangat baik.
Tabel 34.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penguasaan Materi Pelajaran
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >9,75 Sangat Baik 95 63,30
2. 7,5-9,75 Baik 48 32,00
3. 5,25-7,49 Kurang Baik 7 4,70




Tabel 34 menunjukan bahwa 63,3% siswa beranggapan guru geografi
SMA di Kabupaten Klaten memiliki kemampuan dalam menguasai materi
pelajaran termasuk kategori sangat baik, dan 32,0% siswa beranggapan baik,
sedangkan sisanya sebesar 4,7% beranggapan kurang baik Hal ini dapat
disimpulkan bahwa secara umum guru geografi SMA di Kabupaten Klaten
memiliki kemampuan dalam menguasai materi pelajaran termasuk sangat baik
yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor, meskipun
sebagian kecil siswa menilai guru kurang baik dalam penguasaan materi.
d. Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik
Indikator penerapan strategi belajar yang mendidik memperoleh rentang
skor  11 sampai 20; rerata sebesar 16,66; simpangan baku sebesar 1,940;
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median sebesar 17; dan modus sebesar 17. Berpedoman pada kategorisasi
analisis pada bab III rerata indikator menerapkan strategi belajar yang
mendidik terletak pada interval >16,25 termasuk kategori sangat baik.
Tabel 35.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >16,25 Sangat Baik 91 60,70
2. 12,5-16,25 Baik 55 36,70
3. 8,75-12,49 Kurang Baik 4 2,70




Hasil analisi pada indikator ini di peroleh gambaran 60,7% siswa
beranggapan guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
menerapkan strategi belajar termasuk dalam kategori sangat baik,sedangkan
36,7% dalam kategori baik, dan 2,7% beranggapan kurang baik.
Kesimpulannya meski sebagian kecil siswa beranggapan guru geografi kurang
baik dalam penerapan strategi pembelajaran namun sebagian besar siswa
beranggapan kemampuan menerapkan strategi belajar oleh guru geografi di
SMA Kabupaten Klaten termasuk kategori sangat baik yang di tunjukan oleh
persentase terbesar hasil perolehan skor.
e. Penerapan Pendekatan Scientific
Hasil analisis data indikator penerapan pendekatan scientific diperoleh
rentang skor antara 11 sampai 28; rerata sebesar 22,46; simpangan baku
3,410;median sebesar 23 dan modus sebesar 23. Berpedoman pada kategorisasi
analisis data, rerata indikator penerapan pendekatan scientific terletak pada
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interval 17,5-22,75 termasuk kategori baik. Distribusi frekuensi perolehan skor
indikator penerapan pendekatan scientific di tunjukan oleh tabel 36 berikut.
Tabel 36.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penerapan Pendekatan scientific
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >22,75 Sangat Baik 78 52,00
2. 17,5-22,75 Baik 57 38,00
3. 12,25-17,49 Kurang Baik 14 9,30
4. 12,25 Tidak Baik 1 7,00
Total 150 100
Tabel 36 menunjukan bahwa 52% siswa beranggapan guru geografi di
Kabupaten Klaten memahami dan menerapkan pendekatan scientific termasuk
dalam kategori sangat baik, sementara itu 38,0% dalam  kategori baik,
sedangkan 9,3% dalam beranggapan kurang baik, dan sisanya 7% menilai tidak
baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan scientific
termasuk baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor
f. Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu
Hasil analisis data indikator penerapan pembelajaran tematik terpadu
diperoleh gambaran rentang skor sebesar 6 sampai 16; rerata skor sebesar
12,11; simpangan baku sebesar 2,051; median sebesar 12; dan modus sebesar
13. Berpedoman pada kategorisasi analisis data, rerata indikator penerapan




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >13 Sangat Baik 70 46,70
2. 10-13,00 Baik 62 41,30
3. 7-9,99 Kurang Baik 17 11,30
4. <7 Tidak Baik 1 7,00
Total 150 100
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 37 nampak bahwa
46,7% siswa beranggapan guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki
kemampuan menerapkan pembelajaran tematik terpadu dalam kategori sangat
baik, 41,3% beranggapan baik, 11,3 kurang baik, dan 7% beranggapan tidak
baik. Data tersebut menunjukan bahwa secara umum guru geografi di SMA
Kabupaten Klaten memiliki kemampuan menerapkan pembelajaran tematik
terpadu dalam kategori sangat baik yang di tunjukan oleh persentase terbesar
hasil perolehan skor
g. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran
Hasil analisis data indikator pemanfaatan sumber belajar/media dalam
pembelajaran dengan bantuan komputer program SPSS dapat dilihat pada
lampiran. Data tersebut menggambarkan rentang skor 4 sampai 16; rerata
sebesar 11,69; simpangan baku sebesar 2,574; median sebesar 12; dan modus




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >13 Sangat Baik 59 39,30
2. 10-13,00 Baik 70 46,70
3. 7-9,99 Kurang Baik 15 10,00
4. <7 Tidak Baik 6 4,00
Total 150 100
Tabel 38 menunjukan bahwa 39,3% siswa beranggapan guru geografi
SMA di Kabupaten Klaten memanfaatkan sumber belajar/media dalam
pembelajaran termasuk kategori sangat baik, sedangkan 46,7% beranggapan
baik, 10% kurang baik, dan 4,0 beranggapan tidak baik.. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa secara umum guru geografi SMA di Kabupaten Klaten
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan sumber belajar/media dalam
pembelajaran termasuk baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil
perolehan skor.
h. Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
Indikator Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran memperoleh rentang
skor 5 sampai 20; rerata sebesar 16,04; simpangan baku sebesar 2,651; median
sebesar 16; dan modus sebesar 15. Berpedoman pada kategorisasi analisis pada
bab III rerata indikator pelibatan peserta didik dalam pembelajaran terletak
pada interval 12,5-16,25 termasuk kategori baik.
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Tabel 39.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >16,25 Sangat Baik 69 46,00
2. 12,5-16,25 Baik 70 46,70
3. 8,75-12,49 Kurang Baik 9 6,00
4. <8,75 Tidak Baik 2 1,30
Total 150 100
Hasil analisi pada indikator ini di peroleh gambaran 46% siswa
beranggapan guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran termasuk dalam kategori sangat
baik, 46,7% baik, 6% kurang baik, dan 1,3% tidak baik.. kesimpulannya
kemampuan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran oleh guru geografi
di SMA Kabupaten Klaten termasuk kategori baik yang di tunjukan oleh
persentase terbesar hasil perolehan skor.
i. Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran
Hasil analisis data indikator penggunaan bahasa yang benar dan tepat
dalam pembelajaran dengan bantuan komputer program SPSS dapat dilihat
pada lampiran. Data tersebut menggambarkan rentang skor 1 sampai 4; rerata
sebesar 3,34; simpangan baku sebesar 0,577; median sebesar 3; dan modus




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 58 38,70
2. 2,5-3,25 Baik 86 57,30
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 5 3,30
4. <1,75 Tidak Baik 1 7,00
Total 150 100
Tabel 40 menunjukan bahwa 38,7% siswa beranggapan guru geografi
SMA di Kabupaten Klaten menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran termasuk kategori sangat baik, 57,3 beranggapan baik,
sedangkan 3,3% siswa lainnya dalam kategori baik, dan 7% beranggapan tidak
baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum guru geografi SMA di
Kabupaten Klaten memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa yang
benar dan tepat dalam pembelajaran termasuk baik yang ditunjukan oleh
persentase terbesar hasil perolehan skor.
j. Penutup Pembelajaran
Indikator penutup pembelajaran memperoleh rentang skor  7 sampai 16;
rerata sebesar 12,17; simpangan baku sebesar 2,116; median sebesar 12; dan
modus sebesar 12. Berpedoman pada kategorisasi analisis pada bab III rerata




Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Tanggapan Siswa Terhadap
Penutup Pembelajaran
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >13 Sangat Baik 64 42,70
2. 10-13,00 Baik 68 45,30
3. 7-9,99 Kurang Baik 18 12,00




Hasil analisi pada indikator ini di peroleh gambaran 42,7% siswa
beranggapan guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
menutup pembelajaran dalam kategori sangat baik, kemudian 45,3% siswa
beranggapan baik, 12% beranggapan kurang baik. kesimpulannya kemampuan
menutup pembelajaran oleh guru geografi di SMA Kabupaten Klaten termasuk
kategori baik yang di tunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor.
4. Penilaian Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran geografi pada SMA Kabupaten Klaten diukur
dengan 3 indikator. Ketiga indikator disini yaitu: proses penilaian terpadu,
relevan dengan pendekatan ilmiah, dan penilaian bersifat holistik (sikap,
keterampilan, dan pengetahuan).
Berdasarkan analisis statistik, data variabel penilaian pembelajaran
geografi memiliki skor antara 5 sampai 12. Hasil analisis dengan bantuan
komputer program SPSS versi 17 disajikan pada lampiran 13. Perolehan skor
dalam lampiran tersebut menunjukan bahwa variabel penilaian pembelajaran
memiliki rerata 8,40; simpangan baku sebesar 2,70; median sebesar 8; dan
modus sebesar 5. Berpedoman pada analisis data yang telah dibuat pada bab III
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rerata variabel penilaian pembelajaran geografi terletak pada interval 7,5-9,75
termasuk dalam kategori baik. Distibusi frekuensi perolehan skor
kecenderungan variabel penilaian pembelajaran geografi disajikan pada tabel
42 berikut.
Tabel 42.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Variabel Penilaian Pembelajaran di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >9,75 Sangat Baik 2 40,00
2. 7,5-9,75 Baik 1 20,00
3. 5,25-7,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <5,25 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Berdasarkan tabel 39 tersebut tampak bahwa penilaian pembelajaran
geografi SMA di Kabupaten Klaten sudah sangat baik dengan persentase 40%,
selanjutnya 20% pada kondisi baik, 20% kurang baik, dan 20% tidak baik.
Rincian penilaian pembelajaran geografi pada masing-masing sekolah dapat
dilihat pada tabel 43 berikut.
Tabel 43.
Hasil Analisis data skor variabel penilaian pembelajaran geografi
di Kabupaten Klaten
No Nama Sekolah Skor Skor skala100% Kategori
1 SMAN 1 KLATEN 10 83,33 Sangat baik
2 SMAN 2 KLATEN 8 66,66 Baik
3 SMAN 3 KLATEN 5 41,66 Tidak baik
4 SMAN 1KARANGANOM 12 100,00 Sangat baik
5 SMAN 1 CAWAS 7 58,33 Kurang Baik
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Berdasarkan tabel terlihat bahwa SMA Negeri 1 Karanganom dan SMA
Negeri 1 Klaten masuk dalam kategori sangat baik, SMA Negeri 2 Klaten
masuk dalam kategori baik, SMA Negeri 1 Cawas masuk kategori kurang baik,
dan SMA Negeri 3 Klaten masuk kategori tidak baik. Jika dilihat dari setiap
indikator penilaian pembelajaran geografi SMA di Kabupeten Klaten sudah
baik.
Deskripsi data masing-masing indikator variabel penilaian pembelajaran
sebagai berikut.
a. Proses penilaian terpadu
Hasil analisis data indikator proses penilaian terpadu diperoleh rentang
skor antara 2 sampai 4; rerata sebesar 3,4; simpangan baku 0,894; median
sebesar 4, dan modus sebesar 4. Berpedoman pada kategorisasi analisis data,
rerata indikator proses penilaian terpadu terletak pada interval >3,25 termasuk
kategori sangat baik. Distribusi frekuensi perolehan skor indikator proses
penilaian terpadu di tunjukan oleh tabel 44 berikut.
Tabel 44
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Proses Penilaian Terpadu di
Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 3 60,00
2. 2,5-3,25 Baik 1 20,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <1,75 Tidak Baik
- -
Total 5 100
Tabel menunjukan bahwa 60% guru geografi di Kabupaten Klaten menilai
proses dan hasil pembelajaran secara terpadu termasuk dalam kategori sangat
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baik, 20% dalam kategori baik, dan 20% dalam kategori kurang baik. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa penilaian proses dan hasil pembelajaran secara
terpadu termasuk sangat baik yang ditunjukan oleh persentase terbesar hasil
perolehan skor, namun masih ada guru yang mendapat skor kurang baik.
b. Relevan dengan pendekatan ilmiah
Hasil analisis data indikator relevan dengan pendekatan ilmiah diperoleh
gambaran rentang skor sebesar 1 sampai 4; rerata skor sebesar 2,80; simpangan
baku sebesar 1,303; median sebesar 3; dan modus sebesar 4. Berpedoman pada
kategorisasi analisis data, rerata indikator relevan dengan pendekatan ilmiah
terletak pada interval 2,5-3,25 termasuk kategori baik.
Tabel 45.
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Relevan dengan pendekatan
ilmiah di Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 2 40,00
2. 2,5-3,25 Baik 2 40,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik
- -
4. <1,75 Tidak Baik 1 20,00
Total 5 100
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 45 nampak bahwa
4% guru geografi di SMA Kabupaten Klaten memiliki kemampuan
menggunakan berbagai ukuran, metoda dan kriteria yang sesuai dengan
pendekatan ilmiah dalam kategori sangat baik, sedangkan 40% baik, 20% tidak
baik. Data tersebut menunjukan bahwa secara umum guru geografi di SMA
Kabupaten Klaten memiliki kemampuan menggunakan berbagai ukuran,
metoda dan kriteria yang sesuai dengan pendekatan ilmiah dalam kategori baik
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yang di tunjukan oleh persentase terbesar hasil perolehan skor, meskipun
sebagian guru mendapat skor tidak baik.
c. Penilaian Holistik
Hasil analisis data indikator penilaian holistik pelajaran dengan bantuan
komputer program SPSS dapat dilihat pada lampiran. Data tersebut
menggambarkan rentang skor 1 sampai 4; rerata sebesar 2,20; simpangan baku
sebesar 1,303; median sebesar 2; dan modus sebesar 1. Rerata indikator ini
terletak pada interval 2,5-3,25 termasuk kategori sangat baik.
Tabel 46
Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Indikator Penilaian Holistik dalam
Pembelajaran Geografi di Kabupaten Klaten
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. >3,25 Sangat Baik 1 20,00
2. 2,5-3,25 Baik 1 20,00
3. 1,75-2,49 Kurang Baik 1 20,00
4. <1,75 Tidak Baik 2 40,00
Total 5 100
Tabel 76 menunjukan bahwa 40% guru geografi SMA di Kabupaten
Klaten memiliki kemampuan dalam penilaian holistik termasuk kategori tidak
baik, 20% sangat baik, 20% baik, dan 20% kurang baik.. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa secara umum guru geografi SMA di Kabupaten Klaten
memiliki kemampuan penilaian holistik termasuk tidak baik yang ditunjukan




Rangkuman Perolehan Skor Variabel Penilaian pembelajaran Geografi di
Kabupaten Klaten
No Indikator Frekuensi relatif(%) Kategori
1 Proses penilaian terpadu 85,00 Sangat baik
2 Relevan dengan pendekatan ilmiah 70,00 Baik
3 Penilaian bersifat holistik 55,00 Kurang baik
Deskripsi setiap indikator pada variabel ini ditunjukkan tabel 47 diatas,
meliputi: (1) Proses penilaian terpadu sebanyak 85,00% masuk dalam kategori
sangat baik. (2) Relevan dengan pendekatan ilmiah nampak bahwa 70,00%
guru termasuk dalam kategori baik. (3) Penilaian bersifat holistik sebanyak
55,00% guru masuk dalam kategori kurang baik.
C. Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Geografi
Perencanaan pembelajaran oleh guru geografi SMA di Kabupaten Klaten
diukur dengan bagaimana guru geografi melakukan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pengambilan data dilakukan pada RPP guru
geografi. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh 80% guru
masuk dalam kategori sangat baik, sedangkan 20% guru dalam kategori baik.
Berdasarkan data  pada instrumen dokumentasi untuk mengukur indikator
Identitas mata pelajaran diperoleh kesimpulan bahwa 40% guru geografi sudah
memuat identitas mata pelajaran pada rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan sangat baik, 60% guru geografi sudah  memuat identitas mata pelajaran
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pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan baik, dan tidak ada guru yang
memuat identitas mata pelajaran pada rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan kurang baik maupun tidak baik. Perolehan persentase skor indikator
identitas mata pelajaran tersebut didasari oleh; pertama, 80 % guru telah
memuat informasi satuan pendidikan, kedua, semua guru telah memuat
informasi kelas dan semester pada rencana pelaksanaan pembelajaran, ketiga,
semua guru mencantumkan informasi mata pelajaran atau tema pelajaran pada
RPP, keempat, 80% guru menambahkan informasi jumlah pertemuan dan
alokasi waktu pada RPP
Hasil analisis data mengenai perumusan indikator pada rencana
pelaksanaan pembelajaran disimpulkan bahwa 20% guru telah merumuskan
indikator dengan sangat baik, 60% guru merumuskan indikator dengan baik,
20% guru merumuskan indikator dengan tidak baik.kesimpulan tersebut
diambil dikarenakan; pertama, 80% guru telah merumuskan indikator sesuai
dengan SKL,KI dan KD, kedua, 80% guru telah merumuskan indikator sesuai
penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi yang diukur, dan ketiga,
20% guru telah merumuskan indikator sesuai dengan aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.
Pada indikator perumusan tujuan pembelajaran diperoleh gambaran bahwa
60% guru sangat baik dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 20% guru baik
dalam merumuskan tujuan pembelajaran, dan 20% guru lainnya kurang baik
dalam merumuskan tujuan pembelajaran. gambaran tersebut diperoleh
berdasarkan; (1) sebanyak 60% guru merumuskan tujuan pembelajaran sesuai
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dengan proses belajar dan hasil belajar yang diharapkan dicapai, (2) sebanyak
80% guru telah merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar.
Data yang di peroleh pada indikator pemilihan materi ajar menunjukan
bahwa semua guru sudah sangat baik dalam memilih materi ajar. Kesimpulan
tersebut didasari bahwa dalam pemilihan materi ajar semua guru telah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, semua guru telah sesuai dengan karakteristik
peserta didik dalam memilih materi ajar, semua guru telah memilih materi ajar
sesuai dengan alokasi waktu.
Pada data dokumentasi ditemukan bahwa dalam memilihan sumber ajar
sebanyak 60% masuk dalam kategori sangat baik, 20% guru dikategorikan
baik, dan 20% guru dalam kategori tidak baik. Temuan ini didasari oleh; (1)
sumber belajar yang direncanakan oleh guru geografi di Kabupaten Klaten
80% telah sesuai dengan KI dan KD, (2) 60% guru menggunakan sumber
belajar yang sesuai  dengan materi pembelajaran  dan pendekatan scientific
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, (3) 80% guru memilih sumber
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Pada perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru geografi di
kabaupaten klaten di temukan bahwa dalam memilih media pembelajaran
sebanyak 60% guru telah sangat baik, dan 40% lainnya telah baik. 100% guru
telah memilih media sesuai dengan tujuan pembelajaran, 60% guru telah
memilih media sesuai  dengan materi pembelajaran  dan pendekatan scientific,
dan 100 % guru telah memilih media sesuai dengan karakteristik peserta didik.
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Dari hasil analisis data di ungkapkan bahwa semua guru geografi di
Kabupaten Klaten sudah sangat baik dalam memilih model pembelajaran.
analisis data tersebut secara rinci diuraikan sebagai berikut; (1) semua guru
telah memilih model pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2)
semua guru telah memilih model pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran, (3) semua guru geografi di Kabupaten Klaten memilih model
pembelajaran sesuai dengan pendekatan scientific.
Pada pemilihan skenario pembelajaran, nampak bahwa 80% guru sudah
sangat baik dalam memilih skenario pembelajaran, sedangkan 20% guru
kurang baik dalam memilih skenario pembelajaran. dari data dokumentasi
terlihat bahwa; semua guru menampilkan kegiatan  pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas, 80% guru memilih skenario sesuai kegiatan dengan
pendekatan scientific, semua guru telah memilih skenario pembelajaran sesuai
penyajian dengan sistematika materi, dan 80% guru telah memilih skenario
sesuai  alokasi waktu dengan cakupan materi.
Hasil analisis data yang diperoleh pada rencana pelaksanaan pembelajaran
mengungkapkan bahwa dalam memilih penilaian  pembelajaran sebanyak
20%guru masuk dalam kategori sangat baik, 20% guru masuk dalam kategori
baik, 20% guru masuk dalam kurang baik, dan 40% guru masuk dalam kategori
tidak baik. Dalam mengukur indikator penilaian pembelajaran diperoleh data
penelitian sebagai berikut; pertama guru yang memilih penilaian pembelajaran
sesuai dengan teknik dan bentuk penilaian autentik sebanyak 80%, kedua,
pemilihan penilaian pembelajaran Sesuai dengan dengan indikator pencapaian
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kompetensi dilakukan oleh 40% guru, ketiga, sejumlah 40% guru menuliskan
penilaian pembelajaran yang sesuai antara kunci jawaban dengan soal,
keempat, 60% guru telah sesuai dalam menuliskan pedoman penskoran dengan
soal.
Uraian data – data hasil penelitian variabel perencanaan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan dokumentasi menunjukan bahwa
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajran guru geografi di Kabupaten
Klaten sudah sangat baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip penyususnan RPP,
akan tetapi pada beberapa deskriptor masih ditemui skor rendah sehingga
masih harus di tingkatkan.
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Geografi
Pelaksanaan pembelajaran geografi diukur melalui beberapa indikator
yaitu : apersepsi dan motivasi, penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan,
penguasaan materi pelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang mendidik,
penerapan pendekatan scientific, penerapan pembelajaran tematik terpadu,
pemanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran, pelibatan peserta didik
dalam pembelajaran, penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran, dan penutup pembelajaran. Pengambilan data dilakukan pada
masing-masing guru geografi SMA di Kabupaten Klaten menggunakan tehnik
angket dan observasi. Setiap sekolah diwakili oleh 1 guru geografi
Hasil analisis data yang didapat pada instrumen observasi menunjukan
40% guru sudah sangat baik dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan 60%
guru kurang baik dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada indikator apersepsi
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dan motivasi nampak bahwa 40% guru geografi telah melakukan apersepsi dan
motivasi dengan sangat baik, kemudian 60% guru lainnya melakukan apersepsi
dan motivasi dengan baik. Pernyataan tersebut didasari bahwa; (1) semua guru
mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik
atau pembelajaran sebelumnya, (2) 60% guru menyampaikan manfaat materi
pembelajaran, (3) 40% guru mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan
tema.
Hasil analisis data observasi menunjukan bahwa 40% guru telah
menyampaikan kompetensi dan rencana kegiatan dengan sangat baik,
sedangkan 60% guru menyampaikan dengan baik penilaian penyampaiaan
kompetensi dan rencana kegiatan berdasarkan; pertama, 40% menyampaikan
kemampuan yang akan dicapai  peserta didik, dan kedua, semua guru
menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan
melakukan observasi.
Penguasaan materi pelajaran oleh guru geografi di Kabupaten Klaten
sebesar 20% guru masuk kriteria sangat baik, 40% guru masuk kriteria baik,
20% masuk kriteria kurang baik, dan 20% masuk kriteria tidak baik. Hasil
analisis data tersebut disajikan atas beberapa data yang menunjukan bahwa;
20% guru mampu mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan,
perkembangan Iptek , dan kehidupan nyata, 60% guru menyajikan
pembahasan   materi pembelajaran dengan tepat, 80% guru menyajikan materi
secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak)
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40% guru geografi di Kabupaten Klaten sudah sangat baik dalam
penerapan strategi pembelajaran, 40% guru masuk dalam kategori kurang baik,
dan 20% guru lainnya masuk dalam kategori tidak baik. Penentuan kriteria
hasil data penelitian berdasarkan; (1) semua guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, (2) 80% guru mampu menguasai
kelas, (3) sebanyak 40% telah melaksanakan pembelajaran yang relevan
dengan dunia nyata, (4) sebanyak 40% sudah melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect), (5) semua guru
geografi di Kabupaten Klaten melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan.
20% guru geografi di Kabupaten Klaten menerapkan pendekatan scientific
dengan sangat baik, 20% kurang baik, dan 60% tidak baik. Hasil analisis data
penerapan pendekatan scientific diukur dengan rincian sebagai berikut; (1)
60% guru memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana, (2) semua guru
geografi di Kabupaten Klaten memancing peserta didik untuk  bertanya, (3)
sebanyak 40% guru memfasilitasi peserta didik untuk mencoba, (4) guru
geografi di Kabupaten Klaten yang telah memfasilitasi peserta didik untuk
mengamati sebanyak 80%, (5) guru geografi di Kabupaten Klaten yang telah
memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis sebanyak 80%, (6) 40% guru
memberikan pertanyaan peserta didik untuk  menalar (proses berpikir yang
logis dan sistematis), (7) sejumlah 80% guru telah menyajikan kegiatan peserta
didik untuk berkomunikasi.
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Hasil analisis data pada indikator penerapan pembelajaran tematik terpadu
memperlihatkan bahwa sebanyak 40% guru berada pada kategori kurang baik,
sebanyak 60% pada kategori tidak baik. Indikator penerapan pembelajaran
tematik terpadu diperoleh berdasarkan data berikut; pertama, seluruh guru
geografi menyajikan pembelajaran sesuai tema, kedua semua guru tidak
menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai mata pelajaran dalam
satu PBM, ketiga, semua guru geografi tidak menyajikan pembelajaran yang
memuat komponen karakteristik terpadu, keempat, sebanyak 40% guru
menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan.
Dalam meemanfaatkan sumber belajar/media sebanyak 40% guru dalam
kategori sangat baik, 40% baik, dan 20% tidak baik. Berdasarkan pernyataan
pada instrumen observasi untuk mengukur indikator pemanfaatan sumber
belajar/ media diperoleh data penelitaian sebagai berikut; pertama, 80% guru
menunjukkan keterampilan dalam penggunaan  media pembelajaran., kedua,
40% guru menghasilkan pesan yang menarik dalam pemanfaatan media,
ketiga, semua guru geografi melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan
sumber belajar pembelajaran, keempat, sebanyak 80% guru melibatkan peserta
didik dalam   pemanfaatan   media pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelibatan peserta didik oleh guru
geografi di Kabupaten Klaten 20% masuk dalam kategori sangat baik, 60%
guru masuk dalam kategori kurang baik, dan 20% masuk dalam kategori tidak
baik. Pengkategorian pelibatan peserta didik oleh guru di dasarkan pada data
sebagai berikut; (1) sebesar 80% guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta
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didik melalui interaksi guru, peserta didik, sumber belajar, (2) semua guru
merespon positif partisipasi peserta didik, (3) semua guru menunjukkan sikap
terbuka terhadap respons peserta didik, (4) sebesar 20% guru menunjukkan
hubungan antar pribadi yang kondusif, (5) 20% guru menumbuhkan keceriaan
atau antusiasme peserta didik dalam belajar.
Berdasarkan data observasi, semua guru menggunakan bahasa dengan
sangat baik. Semua guru geografi di Kabupaten Klaten menggunakan bahasa
lisan dan tulisan yang baik dan benar.
Hasil analisis data pada indikator penutup pembelajaran diketahui bahwa
40% guru dalam kriteria sangat baik, 20% guru dalam kriteria baik, 20% guru
dalam kriteria kurang baik, dan 20%dalam kriteria tidak baik. Kriteria tersebut
didasarkan pada data hasil penelitian sebagai berikut; (1) sejumlah 40% guru
melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik,
(2) sebanyak 80% guru memberikan tes lisan atau tertulis, (3) sebesar 80%
guru engumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio, (4) 80% guru
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya
dan tugas  pengayaan.
Data –data hasil penelitian variabel pelaksanaan pembelajaran dari
instrumen observasi dapat diartikan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
selama ini berlangsung dan diterapkan untuk mata pelajaran geografi oleh
guru - guru geografi di Kabupaten Klaten kurang baik dan kurang sesuai
dengan harapan kurikulum 2013, akan tetapi jika dilihat dari instrumen
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observasi saja maka terlihat masih ada skor beberapa indikator yang masih
rendah dan perlu di tingkatkan.
3. Tanggapan Siswa  Terhadap Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Geografi
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran oleh siswa adalah tanggapan siswa
terhadap guru geografi yang telah mengajar  mereka selama ini. Instrumen
yang digunakan adalah angket yang diberikan kepada siswa SMA di
Kabupaten Klaten. Pada masing-masing sekolah disebar 30 angket, dengan
jumlah perwakilan sekolah di Kabupaten Klaten sebanyak 5 sekolah, berarti
ada 150 angket yang disebar kepada siswa.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan siswa di Kabupaten Klaten
terhadap pelaksanaan pembelajaran geografi terhadap sudah baik, hal ini
terlihat dari hasil penelitian berupa angket yaitu 40,75% siswa menilai
pelaksanaan pembelajaran geografi sudah sangat baik, 55,3% siswa sudah
menilai baik, dan 4% siswa menilai kurang baik. Pada indikator apersepsi dan
motivasi sebanyak 58,7% siswa menilai guru geografi di Kabupaten Klaten
sudah sangat baik, 37,3% siswa menilai baik, 4% siswa menilai kurang
baik,dan tidak ada siswa yang menilai guru geografi tidak baik. Hasil analisis
data pada indikator persepsi dan motivasi menunjukan bahwa, 83% siswa
mengakui guru geografi mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya, 81% siswa mengakui
bahwa guru geografi menyampaikan manfaat materi pembelajaran, dan 81,5%
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siswa menilai guru geografi telah mendemonstrasikan sesuatu yang terkait
dengan tema.
Hasil analisis data indikator penyampaian kompetensi dan rencana
kegiatan didapatkan bahwa 54,7% siswa menilai guru geografi sudah sangat
baik, 40% baik, 4% siswa beranggapan kurang baik, 1,3% beranggapan tidak
baik. Penilaian indikator penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan
didasarkan hasil penilaian sebagai berikut; pertama, 79% siswa menilai guru
geografi telah menyampaikan kemampuan yang akan dicapai  peserta didik,
kedua, 85,3% siswa menilai guru telah menyampaikan rencana kegiatan
misalnya, individual, kerja kelompok, dan melakukan observasi.
Indikator penguasaan materi mendapatkan hasil 63,3% siswa beranggapan
guru geografi masuk dalam kategori sangat baik, 32% siswa beranggapan guru
geografi masuk dalam kategori baik, 4,7% siswa beranggapan kurang baik.
Kategori tersebut didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa;
pertama, 84% siswa menilai guru mampu mengkaitkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevan,  perkembangan Iptek , dan kehidupan nyata,
kedua, sebanyak 84% siswa mengaggap guru telah menyajikan  pembahasan
materi pembelajaran dengan tepat, ketiga, 80% siswa menganggap guru telah
menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak).
Hasil analisis data indikator penerapan strategi pembelajaran yang
mendidik menunjukan hasil 60,7% siswa mengaggap guru geografi sangat
baik, 36,7% siswa menganggap baik, dan 2,7% siswa menggagap guru masih
kurang baik. Gambaran hasil penelitian tersebut ditunjang oleh data sebagai
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berikut; pertama, 87,83% siswa menilai guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, kedua, 77% siswa menilai guru
dapat menguasai kelas, ketiga, 83,83% siswa menilai guru melaksanakan
pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata, keempat, sebanyak 85% siswa
menyatakan guru geografi telah melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect), kelima,
sejumlah 83% siswa menyatakan guru geografi melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan.
Pada hasil analisis data indikator penerapan pendekatan scientific 52%
siswa beranggapan guru geografi di Kabupaten Klaten telah menerapkan
pendekatan scientifik dengan sangat baik, 38% siswa beranggapan baik, 9,3%
beranggapan kurang baik, 7% beranggapan tidak baik. 85,5% Guru
memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana. Berdasarkan pernyataan
pada instrumen angket untuk mengukur indikator penerapan pendekatan
scientific diperoleh data penelitian sebagai berikut; (1) sebesar 84,66% siswa
menilai guru telah memancing peserta didik untuk  bertanya, (2) sebanyak
80,5% siswa beranggapan guru telah memfasilitasi peserta didik untuk
mencoba, (3) 71,66% siswa menyatakan bahwa guru memfasilitasi peserta
didik untuk   mengamati, (4) 74,5% siswa menyatakan guru geografi
memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis, (5) sejumlah 82,16% siswa
beranggapan bahwa guru memberikan pertanyaan peserta didik untuk  menalar
(proses berpikir yang logis dan sistematis), (6) 82,66% siswa menilai guru
menyajikan kegiatan peserta didik untuk berkomunikasi.
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Penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu yang dilakukan oleh guru
mendapat tanggapan siswa sebesar 46,7% sangat baik, 41,3% baik, 11,3%
kurang baik, dan 7% tidak baik. Hasil analisis data tersebut diambil
berdasarkan data sebagai berikut; pertama 88,66% siswa beranggapan guru
menyajikan pembelajaran sesuai tema, kedua, 67,83% siswa mendiskripsikan
guru menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai mata pelajaran
dalam satu PBM, ketiga, sebanyak 74% siswa menyatakan guru telah
menyajikan pembelajaran yang memuat komponen karakteristik terpadu,
keempat, 72,33 siswa menilai guru menyajikan pembelajaran yang bernuansa
aktif dan menyenangkan.
Pemanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran oleh guru geografi
di Kabupaten Klaten mendapat tanggapan siswa sebesar 39,3% dalam kategori
sangat baik, 46,7 dalam kategori baik, 10% dalam kategori kurang baik, 4%
dalam kategori tidak baik. 66,83% Guru menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan  media pembelajaran. hasil analisis tersebut didasarkan pada data
sebagai berikut; pertama, 71,33% siswa menginformasikan guru menghasilkan
pesan yang menarik, kedua, 78% siswa menginformasukan guru melibatkan
peserta didik dalam   pemanfaatan sumber belajar pembelajaran, ketiga,
76,16% siswa menyatakan guru melibatkan peserta didik dalam   pemanfaatan
media pembelajaran.
Hasil analisis data indikator pelibatan peserta didik dalam pembelajaran
menggambarkan 46% siswa menilai guru dalam kriteria sangat baik, 46,7%
siswa menilai baik, 6%siswa menilai kurang baik, dan 1,3% siswa menilai
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tidak baik. Gambaran pelibatan peserta didik diambil dari data berikut; (1)
82,5% siswa menginformasikan bahwa guru menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik, sumber belajar, (2) Guru
merespon positif partisipasi peserta didik dinyatakan oleh 85,16% siswa (3)
Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik di
informasikan oleh 83,33% (4) sebanyak 75% siswa menyatakan guru geografi
menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif (5) 75% siswa telah
menyatakan bahwa guru menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta
didik dalam belajar.
Hasil anlisis data indikator penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran mendapatkan menggambarkan 38,7% siswa menilai guru sangat
baik, 57,3% siswa menilai baik, 3,3% menilai kurang baik, 7% menilai tidak
baik, Berdasarkan pernyataan pada instrumen angket untuk mengukur indikator
penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran diperoleh data
penelitian sebagai berikut; 83,5% Guru menggunakan bahasa lisan dan tulisan
yang baik dan benar.
Hasil data untuk indikator Penutup pembelajaran pada instrumen angket
menunjukan 42,7% siswa menilai guru sangat baik, 45,3% siswa menilai baik,
12% menilai kurang baik. Berdasarkan pernyataan pada instrumen angket
untuk mengukur indikator Penutup pembelajaran diperoleh data penelitian
sebagai berikut; (1) Guru melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan peserta didik dinyatakan oleh 73% siswa, (2) 81% siswa
menginformasikan guru memberikan tes lisan atau tertulis, (3) Guru
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mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio diinformasikan oleh 74%
siswa, (4) 76,33% siswa mengaku bahwa guru melaksanakan tindak lanjut
dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas  pengayaan.
Data – data hasil penelitian variabel tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dari instrumen angket dapat menggambarkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang selama ini berlangsung dan diterapkan untuk mata pelajaran
geografi oleh guru - guru geografi di Kabupaten Klaten mendapat tanggapan
baik dari siswa.
4. Penilaian Pembelajaran
Penilaian pembelajaran geografi pada SMA Kabupaten Klaten diukur
dengan 3 indikator. Ketiga indikator disini yaitu: penilaian terpadu,
Menggunakan berbagai ukuran, metoda dan kriteria yang sesuai dengan
pendekatan ilmiah dan Penilaian holistik. Pengambilan data dilakukan pada
masing-masing guru geografi SMA di Kabupaten Klaten, setiap sekolah
diwakili oleh 1 guru geografi.
Hasil analisis data yang didapat pada instrumen dokumentasi menunjukan
20% guru sudah sangat baik dalam penilaian pembelajaran, sedangkan 40%
guru baik dalam penilaian pembelajaran, 20% kurang baik, dan 20% tidak baik.
Pada indikator penilaian terpadu dinyatakan bahwa 60% guru geografi telah
melakukan penilaian terpadu dengan sangat baik, 20% guru telah melakukan
dengan baik, dan 20% guru kurang baik dalam menerapkan penilaian terpadu.
Pernyataan tersebut didasari bahwa; pertama, 60% guru mempunyai daftar nilai
penilaian proses pembelajaran, kedua, 80% guru mempunyai daftar nilai hasil
belajar
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Pada indikator penggunaan ukuran, metode dan kriteria yang sesuai
pendekatan ilmiah, disimpulkan bahwa 40% guru geografi telah melakukan
dengan sangat baik, dan 20% guru telah melakukan dengan baik, dan 20%
kurang baik. Pernyataan tersebut didasari bahwa; (1) 60% guru menggunakan
ukuran penilaiaan yang sesuai pendekatan ilmiah, (2) 60% guru menggunakan
metode penilaian sesuai pendekatan ilmiah, (3) 60% guru menggunakan
kriteria penilaian sesuai pendekatan ilmiah
Hasil analisis data pada indikator penilaian holistik digambarkan bahwa
sebanyak 20% guru telah menerapkan dengan sangat baik, sedangkan 20%
guru menerapkan dengan baik, 40% tidak baik, dan 20% kurang baik..
Berdasarkan pernyataan pada instrumen dokumentasi untuk mengukur
indikator penilaian holistik diperoleh data penelitian sebagai berikut; (1) 40%
guru nampak menilai aspek sikap siswa selama pembelajaran, (2) 60% guru
nampak menilai aspek pengetahuan pada siswa, (3) 20% guru nampak menilai
aspek keterampilan pada siswa.
Data – data hasil penelitian variabel penilaian pembelajaran dari instrumen
dokumentasi dapat menggambarkan bahwa penilaian pembelajaran yang
selama ini berlangsung dan diterapkan untuk mata pelajaran geografi oleh guru
- guru geografi di Kabupaten Klaten sesuai dengan harapan kurikulum 2013,






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Fase pendahuluan (antecedent phase)
1. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran guru geografi di
Kabupaten Klaten termasuk kategori sangat baik artinya bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
penyususnan RPP yang tertuang pada Permendikbud nomor  81a  tahun
2013 tentang implementasi kurikulum, namun pada indikator penilaian
masih perlu ditingkatkan.
Fase penerapan (transaction phase)
2. Pelaksanaan pembelajaran yang selama ini berlangsung dan diterapkan
untuk mata pelajaran geografi  oleh guru - guru geografi di Kabupaten
Klaten masuk dalam kategori kurang baik artinya pelaksanaan
pembelajaran yang diterapkan belum sesuai dengan harapan Kurikulum
2013.
3. Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan oleh guru-guru geografi di
Kabupaten Klaten mendapatkan tanggapan baik oleh peserta didik,
harapannya respon positif dari peserta didik ini mampu meningkatkan nilai
hasil belajar mata pelajaran geografi.
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Fase hasil program (outcome phase)
4. Penilaian pembelajaran geografi di Kabupaten Klaten masuk dalam
kategori baik artinya sudah sesuai dengan harapan kurikulum 2013 yaitu
menilai secara terpadu, sesuai pendekatan ilmiah, dan bersifat holistik,
namun sebagian guru masih mendapatkan skor rendah sehingga masih
diperlukan pelatihan mengenai penilaian pembelajaran, namun masih ada
sebagian sekolah yang masuk pada kategori kurang baik dan tidak baik
sehingga masih diperlukan kegiatan pelatihan penilaian proses dan hasil
belajar.
C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini
memiliki keterbatasan sebagai berikut:
1. Peneliti belum mengungkap secara mendalam hambatan-hambatan siswa
dalam proses pembelajaran geografi.
2. Peneliti belum mengungkap secara rinci hambatan implementasi yang
dihadapi guru.
3. Peneliti belum membahas implementasi Kurikulum 2013 pada
pembelajaran geografi secara keseluruhan SMA di Kabupaten Klaten.
D. Saran
1. Implementasi  Kurikulum 2013  pada  pembelajaran  geografi  SMA  di
Kabupaten Klaten sudah baik, meskipun pada beberapa indikator
kemampuan guru masih mendapat skor rendah sehingga masih perlu di
tingkatkan melalui berbagai kegiatan pelatihan.
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2. Dapat diteliti faktor-faktor hambatan dalam proses pembelajaran geografi
dari segi siswa karena   penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu
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